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ABSTRAK

Ramona, 2019, Skripsi, Alih Kode dalam Tuturan Penjual dan Pembeli di
Pasar Kaget Jalan Pahlawann Kerja Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru

Penulis tertarik ‘meneliti transaks jual beli di- pasar. kaget Pahlawan Kerja
karena sering.ditemukannya penjual dan pembeli yang menggunakan aih kode
dalam pertuturan. mereka. Hal tersebut wajar terjadi karena pada umumnya
penjual atau pembeli berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang bahasa
serta status sosia yang berbeda. Masalah: penelitian ini dibatasi pada jenis alih
kode intern dan faktor penyebab terjadinya alih'kode dalam tuturan penjual dan
pembeli di pasar kaget'Jalan Pahlawan Kerja Kecamaian Marpoyan Damal Kota
Pekanbaru. Teori yang digunakan: Jenis alih kode olen Abdul Chaer dan Leonie
Agustina (2010) dan faktor penyebab aih kode oleh Kunjana Rahardi (2015).
Metode yang digunakan metode deskriftif. Dalam mengumpulkan data tentang
alih kode menggunakan teknik observasi, teknik rekam, teknik simak dan teknik
catat. Hasil penelitian ini_menunjukkan bahwa terdapat 112 alih kode intern
dengan jenis rinciannya adalah 16 aih kode dari Bahasa Indonesia ke dalam
Bahasa Melayu, 19 alih kode dari Bahasa Melayu ke dalam Bahasa Indonesia, 27
alih kode dari_Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Minang, 35 alih kode dari
Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia, 2 alih kode dari Bahasa Jawa ke
dalam Bahasa Minang, 6 alih kode dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jawa,
6 aih kode dari Bahasa Jawa kedaam Bahasa Indonesia Sedangkan faktor
penyebab alih kode terdapat 7 faktor dan 1 faktor temuan.ainnya yaitu : (1)
Perasaan jengkel penjual kepada.s pembelinterdapat 1 data, (2) Perasaan jengkel
pembeli kepada penjual terdapat 1 data, (3) Pembeli memiliki maksud tertentu
yang disembunyikan terdapat 1 data, (4) Penjual ingin menyesuaikan dengan kode
yang dipakai oleh pembeli terdapat 23 data, 5) Ekspresi keterkejutan pada pihak
pembeli terdapat 3 data, (6) Penjual ingin berpura-pura dengan pembeli terdapat
1 data, (7) Penjual ingin bergurau dengan pembeli terdapat 1 data, (8) pembeli
ingin menyesuaikan kode yang dipakai penjual terdapat 20 data.

Kata Kunci : Alih kode, Tuturan penjual, Tuturan pembeli.
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Sebagal makhluk sosial manusia memerlukan bahasa untuk mengungkapkan
atau menyatakan sesuatu dalam proses berintraksi dalam masyarakat, baik secara
formal maupun informal. Bentuk interaks tersebut dapat dilihat di sekolah, di
pasar, di kantor, di lingkungan sehari-hari, dan dimana saja masyarakat berada
tetap menggunakan bahasa, bahkan orang Indonesia menggunakan lebih dari satu

bahasa dalam berinteraksi dengan orang lain.



Masyarakat yang menguasai lebih dari satu bahasa disebut dwibahasa dalam
arti  masyarakat tersebut melaksanakan kedwibahasaan yang disebut
bilingualisme. Ha ini mengakibatkan pemakaian bahasa menjadi beragam
keanekaragaman bahasa tersebut. di sebabkan oleh asal daerah, sarana dan konteks
pemakainanya yang berbeda-beda. Orang Indonesia kebanyakan mempelgjari
bahasa daerah yakni bahasa ibunya sebagei bahasa pertama, mereka juga belaar
Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua secara formal disekolah atau secara
informal  di lingkungan masyarakat. Keadaan ini menandakan seseorang
berdwibahasa dalam pengertian seseorang melaksanakan kedwibahasaan yang

disebut bilingualisme.

Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Nababan (1991:27) menyatakan
bahwa bilingualisme ialah kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam interaks
dengan orang lain. Jika Kita-herpikir, tentang-kesanggupan atau kemampuan
seseorang berdwibahasa, yaitu memakai dua bahasa, kita akan disebut
blingualitas (dari ‘bahasa ingris bilinguality).” Pendapat lain Maykey (Chaer dan
Agustina 2010:84) ‘menyatakan bahwa bilingualisme diartikan sebagai
penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang

lain secara bergantian.”

Konsep umum bilingualisme digunakan dua bahasa oleh seorang penutur
daam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian, agar dapat
menggunakan kedua bahasa tersebut dengan baik maka seseorang harus
menguasai kedua bahasa itu. Nababan (1991:31) menjelaskan bahwa umpamanya

sewaktu kita berbahasa A dengan si P datang si Q yang tidak dapat berbahasa A



memasuki situasi berbahasa itu. Oleh karena kita ingin menerima si Q dalam
Situasi berbahasa itu, maka kita beralih memaka bahasa B yang dimengerti Q.
Kegadian seperti itu kita sebut aih kode. Konsep alih kode ini mencakup juga
kegjadian dimana.kita beralih-dari satu ragam fungsiolek. (umpamanya ragam
santal) ke ragam lain (umpamanya ragam formal), atau dari satu dialek ke dialek

yang lain, dan sebagainya.

Selain itu, Nababan (1992:105) juga menyatakan bahwa alih kode adalah
mengganti bahasa yang digunakan oleh seseorang yang bilingual, umpamanya
dari bahasa deerah ke Bahasa Indonesia, dari Bahasa Indonesia ke bahasa asing
dan sebagainya Penggunaan alih kode ini terjadi karena dalam pikiran s
pembicara terlintas suatau alasan yang dapat diterima oleh pembicara dan lawan

bicaranya.

Selanjutnya, Chaer (2012:/67) menyatakan alih kode adalah beralihnya
penggunaan suatu kode (entah bahasa atau pun ragam bahasa tertentu) ke dalam
kode yang lain (bahasa atau ragam bahasa lain). Alih kode dapat juga terjadi
karena beralihnya suatu persoalan ke persoalan lain yang dibicarakan oleh penutur
dan lawan tutur. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Pateda (1987: 85) yang
menyatakan bahwa alih kode adalah peralihan pembicaraan dari masalah satu ke

masalah yang lain.

Peristiwa alih kode tersebut dapat dimisalkan dengan pergantian bahasa
dari bahasa Sunda ke Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh st A dan si B. Ha

tersebut dikarenakan berubahnya situasi ketika datang si C yang berasal dari



Tapanuli. Situasi “kesundaan” yang atdinya terjadi antara si A dan si B berubah
menjadi situasi “kelndonesiaan” dengan adanya si C yang tidak mengerti bahasa
Sunda. Secara sosia perubahan bahasa harus dilakukan oleh penutur, karena
dianggap tidak pantas dan tidak. etis secara.sosial untuk menggunakan bahasa
yang tidak di mengerti oleh penutur pihak ketiga (Chaer dan Agustina, 2010:

107).

Alih Kode sering terjadi dalam komunikasi sehari-hari, dan sering
mendengar para partisipan berbicara menggunakan bahasa yang silih berganti dari
bahasa yang satu kebahasa yang lain. Hal ini bisa terjadi khususnya dalam situas
kedwibahasaan 'yang kental, karena para partisipan menguasai sama baiknya

kedua bahasa tersebut.

Berdasarkan sudut pandang perubahan bahasa yang digunakan, Hymes
membagi alih kode menjadi dua macamy yaitu alih kode intern dan alih kode
ekstern. Alih kode intern yakni alih kode yang terjadi antar bahasa daerah dalam
suatu bahasa nasional, antar dialek dalam satu bahasa daerah atau beberapa ragam
dan gaya yang terdapat dalam suatu dialek. Adapun yang dimaksud dengan alih
kode ekstern yakni alih kode yang terjadi antar Bahasa Indonesia dengan bahasa
asing (Rahardi, 2015: 24).

Peristiwa alih kode tidak terjadi begitu sgja, karena penutur yang beralih
kode memiliki sebab-sebab mengapa ia melakukannya. Adanya sebab-sebab
tersebut tentunya sangat menentukan pilihan bahasa penuturnya. Hal ini berkaitan
dengan faktor penyebab alih kode. Ohoiwotun dalam Fathurahman (2013:4)

menyatakan bahawa alih kode sepenuhnya terjadi karena adanya perubahan



sosiokultural dalam situasi berbahasa. Perubahan-perubahan tersebut meliputi
adanya hubungan antara pembicara dengan pendengar, keselarasan bahasa, tujuan
topik berbicaratopik yang dibahas,serta waktu dan tempat berbincang.

Jika dikembalikan pada pokok persoalan sosiolinguistik, Fishman dalam
Pateda (1987:85) menjelaskan penyebab terjadinya alih kode yakni: (a) siapa yang
berbicara, (b). dengan bahasa apa;’(C)-kepada siapa, (d) kapan, dan (e) dengan
tujuan apa. Sejadan dengan pendapat sebelumnya, Apple juga menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi peralihan kode, yaitu: siapa yang berbicara dan
mendengar, pokok pembicaraaannya, konteks verbal, bagaimana bahasa di
hasilkan, dan lokasl pembicaraan (Pateda, 1987:85-86).

Menurut Chaer dan Agustina (2010: 108) penyebab terjadinya aih kode
adal ah sebagal berikut (a) pembicara atau penutur, (b) pendengar atau |awan tutur,
(c) perubahan situasi dengan-hadirnya orang ketiga, (d) perubahan dari formal ke
informal atau sebaltknya, dan (€) perubahan topik pembicaraan. Selain lima faktor
yang secara umum lazim sebagal faktor terjadinya alih kode, sebenarnya masih
ada banyak faktor atau variabel yang dapat menyebabkan terjadinya peristiwa alih
kode. Penyebab- penyebab 1tu biasanya sangat berkaitan dengan verbal repertoire
yang terdapat dalam suatu masyarakat tutur serta bagaimana status sosia yang
digunakan oleh penutur terhadap bahasa-bahasa atau ragam-ragam bahasa yang
terdapat dalam masyarakat tutur itu (Chaer dan Agustina, 2010: 112).

Sebagal masyarakat bilingual bahkan mutilingual, saat ini fenomena
penggunaan dua bahasa secara bergantian banyak sekali ditemukan dalam

interaksi di mana pun, seperti halnya fenomena alih kode yang terjadi di pasar



kaget. Di sana lah terdapat banyak penjual dan pembeli yang melakukan transaksi
perdagangan. Terdapat banyak penjual dan pembeli yang melakukan transaksi
perdagangan. Dalam hal ini, aat komunikas digunakan mereka adalah bahasa.
Bahasa yang mereka gunakan.juga sangat.beraneka ragam. Keanekaragaman
bahasa tersebut bisa disebabkan oleh asal daerah, sarana, dan konteks
pemakaiannya yang berbeda. ;Hal ini -memumgkinkan terjadinya peristiwva aih
kode dalam transaksi jual beli tersebut.

Pasar kaget merupakan salah satu pasar tradisional yang populer di
kalangan masyarakat. Pasar kaget dapat diartikan sebagal pasar sesaat yang terjadi
ketila terdapat sebuah keramaian atau perayaan (Depdiknas, 2013: 1026).
Penamaan tersebut muncul karena keberadaannya yang secara tiba-tiba, tanpa
inpres dan juga tanpa dana pemerintah. Biasanya berdiri di atas tanah-tanah
kosong yang dekat dengan perumahan. Berbeda dengan pasar tradisional lainya,
pasar kaget tidak buka setiap hari. Pasar kaget hanya ada pada hari-hari tertentu
atau jam-jam tertettu yang telah disepakati, seperti pasar kaget di jalan Pahlawan
Kerja. Pasar tersebut biasanya buka pada hari rabu dan sabtu pukul 16:00 — 19:00
WIB. .

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti lakukan pada tanggal 08 September
2018, alasan penulis mendliti transaksi jua beli di pasar kaget Pahlawan Kerja
dikarena sering ditemukannya penjual dan pembeli yang menggunakan alih kode
dalam pertuturannya. Hal tersebut wajar dilakukan karena pada umumnya penjual
atau pembeli berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang bahasa yang

berbeda serta status sosial yang berbeda pula.



Penjual dan pembeli melakukan berbagai komunikasi dengan peristiwa
yang berbeda-beda dan untuk tujuan serta kepentingan yang berbeda pula
Misalnya, pada peristiva pemilihan barang,tawar-menawar dagangan, dan
sebagainya. Adanya peralihan kode tersebut,-dimaksudkan. agar antara penutur
(penjual) dan mitra tutur (pembeli) dapat saling memahami apa yang
dimaksudkan -dengan oleh kedua bdah: pihak dan agar tidak menimbulkan
masalah.

Peristiwa alih kode tidak terjadi begitu saja, karena penutur yang berralih
kode memiliki_sebab-sebab mengapa ia melakukannya. Berikut ini tuturan yang
penulis temukan saat pengamatan di lapangan. Tuturan di bawah ini terjadi antara

penjual dan pembeli. Tuturan yang terjadi sebagai berikut:

Situas : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
rabu 12 september 2019 pukul 17:35 sore, dikios pakaian. PartiSipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 3 orang, yakni jpenjua [dan dua orang pembeli. Pada data di
bawah ini pembeli.hendak membeli celana.

Pbl : kalauyang ini berapa Bang?
P satus. (seratus).
Pbl : satus...(seratus)? (1)
(di saat PJakan menJawab, terlihat PB2 berdiri di sisi PB1).
P : harga pastu,gak ada tawar menawar dek. (2)
Pb2 : kalau yang ini berapaBang?.
P : 120 pas, tingga duawarna, krem satu lagi,model baru itu.

Berdasarkan tuturan di atas, dapat di lihat adanya alih kode oleh pembeli
dan penjual. Pbl dalam tuturan (1) menggunakan Bahasa Jawa, padahal awalnya
Pbl sebelumnya memberikan stimulasi dalam Bahasa Indonesia. Namun, pada

tuturan berikutnya Pbl dalam (1) tersebut beralih ke dalam Bahasa Jawa, karena

Pbl ingin menyesuaikan kode yang digunakan oleh Fj. Selanjutnya Pj dalam (2)



melakukan peralihan kode dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia. Hal ini
disebabkan adanya orang ketiga. Dalam hal ini, orang ketiga di maksud adalah
calon Pb2 yang telah siap berdiri di belakang posisi Pbl. Kehadiran calon Pb2 ini

lah yang menjadi.faktor penyebabnya alih kode pada tuturan.PJ dalam (2).

Selanjutnya bila di lihat dari jenis aih kode yang terjadi, maka dapat
dijelaskan dari situasi tersebut-terdapat | enis peradifian kode Intern; yaitu peralihan
dari satu bahasa ke bahasa lain yang masih ada dalam ruang lingkup bahasa
sebelumnya. Dalam hal ini adalah adalah dari Bahasa Indonesia ke Bahasa
Minang, Bahasa Minang ke Bahasa Indonesia Bahasa Minang dan Bahasa

Indonesi a tersebut termasuk dalam ruang lingkup Bahasa Nasional.

Pada penelitian ini, penulis mengkaji mengenal jenis alih kode dan
penyebab terjadinya alih kode. Pengkaian mengena jenis alih kode perlu
dilakukan untuk mengetahui Kode apa yang' digunakan saat peristiwa aih kode
terjadi. Hal ini terkait dengan pemilihan bahasa yang digunakan oleh penutur dan
mitra tutur saat beralih kode. Misalnya, peristiwa aih kode yang dilakukan
penjual pada tuturan sebelumnya. Terlihat “bahwa kode yang digunakan oleh
pembeli adalah kode Bahasa Indonesia, yang Selanjutnya beralih ke Bahasa Jawa.
Dari tuturan tersebut diketahui bahwa jenis alih kode yang terjadi adalah alih kode

internal. Hal tersebut dapat diketahui melalui kode yang digunakan penutur.

Selanjutnya, pengkajian mengenai faktor penyebab alih kode perlu juga
dilakukan untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa

tersebut. Alih kode yang muncul dalam pertuturan antara penutur dan mitra tutur,



tidak semata-semata muncul begitu sga tanpa ada yang melatarbelakanginya.
Dapat dimisakan peristiva alih kode yang di lakukan pembeli pada tuturan
sebelumnya. Pembeli beralih kode dari Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Jawa.
Peralihan kode ituterjadi karena pembeli ingin-menyesuaikan kode yang di pakai

oleh penjua dan kehadiran calon pembeli lain di saat percakapan berlangsung.

Hal tersebut membuat-‘penulis tertarik ‘untuk, mengkaji lebih dalam lagi
mengenal penggunaan alih kode yang terjadi di pasar terkait dengan jenis (dalam
hal ini alih kode inten dan alih kode ekstern) dan faktor penyebab aih kode.
Penulis menganalisis penggunaan alih kode yang terdapat dalam tuturan penjual
dan pembeli di pasar kaget. Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi
tersebut, maka penulis tertarik meneliti masalah“Alih Kode dalam tuturan
Penjual dan Pembeli di Pasar Kaget Jalan Pahlawan K erja Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru”.

Sepengetahuan penulis penelitain alih kode sudah pernah diteliti oleh
peneliti sebelumnya yaitu Lisma Nopiyanti tahun mahasiswa FKIP UIR dengan
judul “Alih Kode Dalam  Tuturan Penjual Dan Pembeli Di Pasar Kaget Jalan
Karya 1 Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. Masalah yang diteliti adalah
alih kode intern dan faktor penyebab alih kode dalam tuturan penjual dan pembeli
di Pasar Kaget Jalan Karya 1 Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar?. dalam
penelitian adalah teori Rahardi (2015), Suandi (2014), Dan Chaer (2009). Dalam

pengumpulan data menggunakan Teknik Observasi dan Teknik Rekam.



Persamaan peneliti terdahulu dengan sekarang sama-sama mengliti alih
kode. Akan tetapi, perbedaan penelitian yang dilakukan penulis adalah alih kode
dalam tuturan penjual dan pembeli di Pasar Kaget Jadan Pahlawan Kerja
Kecamatan Marpeyan Damai-Kota Pekanbaru, sedangkan. penulis sebelumnya
mengkaji tuturan penjual dan pembeli di Pasar Kaget Jaan Karya 1 Kecamatan

Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Erfida tahun 2017 mahasiswa
Universitas Islam Riau dengan judul *“ Alih Kode Dalam Tuturan Siswa SMK
Kesehatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu”. Masalah yang diteliti adalah
pola alih kodedan fungsi alih kode yang terdapat dalam tuturan siswa SMK

K esehatan Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu.

Teori yang digunakan dalam penelitian Erfida yakni teori Abdul Chaer dan
Leoni Agustina, Abdul chaer, P.W.J'Nababan, Suharsimi Arikunto, Mahsun,
Abdul Syukur Ihrahim Dan Suparno, Hadari Samsunuwiyati Mar’at Nawawi Dan
Martini Hadari, Mansoer Pateda, | Dewa Putu Wijana, Gorys Keraf, Sudaryanto,
Dan Depdiknas. Metode yang. digunakan yaitu.metode deskriptif. Hasil penelitian
tentang alih kode yang terdapat dalam tuturan Mahasiswa Smk Kesehatan
Rambah Samo Rokan Hulu menunjukkan terdapat sembilan pola dan sembilan

fungs alih kode.

Persamaan peneliti terdahulu dengan sekarang sama-sama meneliti alih
kode. Akan tetapi, perbedaan penelitian yang dilakukan penulis adalah alih kode

dalam tuturan penjual dan pembeli di Pasar Kaget Jaan Pahlawan Kerja
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Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, sedangkan penulis sebelumnya

mengkaji tuturan siswa SMK Kesehatan Rambah Samo Rokan Hulu.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Antin Camellia tahun 2012
Mahasiswa Universitas Islam Riau dengan judul “Alih Kode Dalam percakapan
Pemuda Pemudi Di Lingkungan Perumahan Dokagu Indah Blok C RT 03 RW 05
Kecamatan Bukit Raya Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru”. Masalah yang
diteliti adalah jenis alih kode dan faktor terjadinya alih kode yang terdapat dalam
tuturan pemuda pemudi di lingkungan perumahan Dokagu Indah blok C RT 03

RW 05 Kecamatan Bukit Raya Kelurahan Simpang Tiga K ota Pekanbaru.

Teori yang digunakan dalam penelitian Aslinda Dan Leni Syafiyahya
Serta Abdul Chaer Dan Leoni Agustina. Metode yang digunakan dalam
penelitian Antin.Camelia yaitu metode deskriptif. Hasil penglitian tentang alih
kode yang terdapat dalam tuturanpemuda pemudi di lingkungan perumahan
Dokagu Indah Blok C RT 03 RW 05 Kecamatan Bukit Raya K elurahan Simpang
Tiga Kota Pekanbaru menunjukkan terdapat dua jenis aih kode dan lima faktor

penyebab terjadinya alih'kode.

Persamaan peneliti terdahulu dengan sekarang sama-sama meneliti alih
kode. Akan tetapi, perbedaan penelitian yang dilakukan penulis adalah alih kode
dalam tuturan tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget jalan Pahlawan Kerja
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, sedangkan penulis sebelumnya

mengkaji tuturan Pemuda Pemudi Di Lingkungan Perumahan Dokagu Indah Blok

11
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C RT 03 RW 05 Kecamatan Bukit Raya Kelurahan Simpang Tiga Kota

Pekanbaru.

Penelitian ini _diharapkan dapat memeberikan manfaat secara teoretis

)ara pemerhati
bahasa maha gram S| ; : Secara praktis
manfaat p : at dijadikan sebagal ahan perbandingan

a, dan peneliti
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Kota Pekanbaru?

2. Apasgakah faktor penyebab terjadinya alih kode dalam penjual dan pembeli
di pasar kaget Jdan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru?
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1.2  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, tujuan yang ingin di capai

Penelitian ini berjudul “ Alih Kode dalam Tuturan Penjual dan Pembeli di
Pasar Kaget Jalan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru”
ini termasuk ke dalam ruang lingkup kajian linguistiki bidang sosiolinguistik
khususnya aih kode. Menurut Chaer dan Agustina(2010: 108-111) kajian alih
kode ini meliputi dua hal yakni jenis dan faktor penyebab terjadinya alih kode.

Sementaraitu, Rahardi (2010:113-125) menjelaskan sebab-sebab alih kode.
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1.3.2 Pembatasan M asalah

Melihat luasnya cakupan pembahasan tentang alih kode, maka penulis

, maka pendliti

asalah pokok

3. Alih Kode adalah gegjaa peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya
situasi Appel (Chaer dan Agustina 2010:108).

4. Alih Kode ke dalam/internal (internal code switching) adalah alih kode
yang berlangsung antar bahasa sendiri. Soewito (Chaer dan Agustina,

2010: 114).

14



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

5. Alih Kode ke Luar/Eksternal (ekstern code switching) adalah terjadi antara
bahasa sendiri (salah satu nya bahasa atau ragam yang ada dalam verbal

repertoir masyrakat tuturnya dengan bahasa asing. Soewito (Chaer dan

dan pembeli ketika jua beli berlangsung. Dari penditian ini layak untuk

dilakukan.

1.4.2 Teori

Teori yang dijadikan sebagai landasan dalam mengkaji permasalahan dalam
penelitian ini adalah pendapat-pendapat yang dikemukakan para ahli yang terkait

dengan masalah alih kode intern dan faktor penyebab alih kode. Peneliti merujuk
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pada pendapat Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2010), Fathur Rohman (2013),
Nababan (1991), Achmad H.P dan Alek Abdullah(2013), Kunjana Rahardi
(2015), Sumarsono (2007), Hasnah Faizah (2010), Mansoer Pateda (1987), Sri

Utari Subyakto-Nababan (1992), Chaedar Alwasilah (1993):

1. Pengertian Kode

Seseorang “.»yang . berbicara dengan““orang lain. pasti ingin
menyampalkan maksud dan tujuan kepada lawan bicaranya. Pembicara tersebut
akan mengirimkan kode sebagal alat untuk komunikasi. Kode yang digunakan
tersebut harus-dimengerti oleh kedua belah pihak baik penutur dan lawan
bicaranya. Menurut Kridalaksana (2008:127) kode adalah lamBang atau sistem

ungkapan yang digunakan untuk mengambarkan makna tertentu.

Menurut Sumarsono:(2009:201), kode, adalah istilah netral yang dapat
mengacu kepada bahasa, dialek, sosiolek,atau ragam bahasa. Misanya s A
mempunyai B1 Bahasa Melayu dan B2 Bahasa Indonesia serta menguasal juga
bahasa ingris, dia dapat beralih kode dengan tiga bahasa itu. Bahasa mana yang
dipilih bergantung pada banyak. faktor, antara lain lawan bicara, topik dan

Suasana.

Ha yang sama dengan penjelasan Pateda (1987:83), Seseorang yang
melakukan pembicaraan sebenarnya mengirimkan kode-kode kepada lawan
tuturnya. Pengkodean ini melalui suatu proses yang terjadi baik pada pembicara,
hampa suara, dan lawan bicara. Kode-kode itu harus dimengerti oleh kedua belah

pihak. Kalau yang sepihak memahami apa yang dikodekan oleh lawan bicaranya,
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maka ia pasti akan mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan apa yang
seharusnya dilakukan. Tindakan itu, misalnya memutuskan pembicaraan atau

mengulangi lagi pertanyaan.

2. Bilingualismedan Interferensi

Maykey (Ahmad dan Abdullah 2013:167) mendefinisikan kedwibahasaan
sebagal pemakaian dua bahasa atau lebih oleh seorang penutur. sesuai dengan
tingkatan kemampuan yang dimilikinya Hal yang menonjol adalah adanya
persentuhan antara bahasa pertama dan bahasa kedua. Pendapat 1ain mengenai
bilingualisme .dikemukan olen Blomfield (Ahmad dan Abdullah 2013:167)
mengartikan kedwibahasaan sebagai, yaitu penguasaan (Seseorang) yang sama

baiknya atas dua bahasa.

Haugen (Ahmad dan: Abdullah 2013;180) mengatakan interferensi atau
pengaruh bahasa terjadi akibat kontak bahasa dalam bentuk sederhana, yang
berupa pengambilan satu unsur dari satu bahasa dan digunakan dalam bahasa
yang lain. Pendapat lain mengena interferensi dikemukakan oleh Weinreich
(Chaer dan Agustina, 2010:120). menyatakan interferensi adalah “perubahan
sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut

dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang bilingual.”

Hartmann & Stork (dalam A. Chaedar Alwasilah 1993 :114), interferensi
adalah kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa
atau dialek ibu ke dalam bahasa atau dilaek kedua. adalah kekeliruan Menurut

chaer (2012:66) interferensi adal ah terbawa masuknya unsur bahasa lain ke dalam
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bahasa yang sedang digunakan, sehingga tampak adanya penyimpangan kaidah

bahasa yang sedang digunakan itu.

3. Alih Kode

Dalam kehidupan sehari-hari seorang penutur sering menggunakan
lebih dari satu bahasa terutama pada masyarakat bilingual dan mutilingual. Tanpa
sengaja mereka menggunakan ' satuan-satuan lingual .dari suatu bahasa kebahasa
yang lain, seorang penutur yang menguasal beberapa bahasa akan mempunyai
kesempatan beralih kode lebih banyak dari pada penutur lain yang hanya
menguasal satu bahasa. M enurut Nababan (1992: 105) Alih Kode ialah mengganti
bahasa yang digunakan oleh seorang bilingual, umapamanya dari bahasa daerah

ke Bahasa Indonesia, dari Bahasa Indonesia ke bahasa asing dan sebagainya.

Menurut-Faizah (2010: 144) Alih Kode adalah peralihan kode bahasa
dalam suatu peristiwa komunikas ‘verbal yang mumgkin terjadi dari bahasa
daerah ke Bahasa Indonesia. Peralihan kode terjadi ketika penutur merasa bahwa
situasinya relevan ‘dengan peralihan kodenya Dengan demikian, aih kode
menunjukkan suatu gejala adanya saling ketergantungan antara fungsi kontekstual
dan situasi relevasional dalam pemakaian dua bahasa atau lebih. Di dalam alih
kode, penggunaan dua bahasa atau lebih ditanda oleh (@) setiap bahasa
mendukung fungsi-fungsi tersendiri dengan konteksnya, (b) fungs setiap bahasa
disesuaikan dengan situasi yang relevan dengan perubahan konteks (Rokhman,

2013:37).
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Peristiwa aih kode tersebut dapat dimisalkan dengan pergantian bahasa
dari bahasa sunda ke Bahasa Indonesia yang dilakukan si A dan si B. Hal tersebut
dikarenakan berubahnya situasi ketika datang s C yang berasal dari Tapanuli.
Situasi “Kesundaan™ yang tadinta _terjadi antara si A dan si B berubah menjadi
situasi “Kelndonesiaan” dengan adanya si C yang tidak mengerti bahasa sunda.
Secara sosia perubahan pemakaian bahasa harus dilakukan oleh penutur, karena
dianggap tidak pantas dan tidak etis secara sosial untuk menggunakan bahasa

yang tidak dimengerti oleh penutur pihak ketiga (Chaer dan Agustina, 2010:107).

Lebih ~ lanjut ~ Suwito ~(Rokhman, 2013:37) menyatakan“Alih kode
merupakan salah satu aspek tentang saling ketergantungan bahasa (language
dependency) di dalam masyarakat multilingual.” Hal ini dimaksudkan dengan
alih-alih penggunaan Bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing dalam
suatu peristiwa dan kesempatan-tindak. tutursDi-dalam alih kode pengguanaan dua
bahasa atau lebih ditandal oleh (a) masing-masing bahasa masih mendukung
fungsi-fungsi tersendiri sesuai dengan ‘konteksnya, (b) fungsi msing-masing
bahasa disesuaikan dengan Situasi yang relevan.dengan konteksnya. (Rokhman,

2013:37)

Sementara itu, Appel (Chaer dan Agustina 2010:107) menyatakan “Alih
kode itu sebagai gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi.”
Lebih dalam lagi, ia mengatakan bahwa peralihan pembicaraan dari masalah satu

ke persoalan lain itulah yang disebut peralihan kode (dalam Pateda 1987: 85).
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Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahawa alih kode
(code switching) merupakan suatu istilah yang digunakan untuk mengacu pada
sebuah situas pergantian pemakaian dua bahasa atau lebih beberapa varias dari

suatu bahasa dal am peristiwa tutur.

4. JenisAlih Kode

Jenis alih.kode menurut Suwito dalam Chaer dan/Agustina (2010: 114) juga
membedakan dua macam alih kode, yaitu aih kode intern (internal code
switching) dan alih kode ekstern (external code switching). Alih'kode intern yakni
yang terjadi antar bahasa dalam suatu bahasa nasional, antardialek dalam satu
bahasa daerah, atau beberapa ragam dan gaya bahasa yang terdapat dalam suatu

dialek. Adapun alih kode ekstern terjadi antara bahasa asli dengan bahasa asing.

Sgjalan dengan pendapat Soewito_juga membedakan ada dua macam
alih kode yaitu alih kode ke dalam (internal code switchng) dan alih kode keluar
(external code switching). Alih kode ke dalam dalam (internal code switching)
adalah aih kode yang berlangsung antara bahasa sendiri, seperti dari Bahasa

Indonesia ke Bahasa Jawa atau sebaliknya.

Sebagai contoh, ilustrasi percakapan antara sekretaris dan mgjikan di

sebuah kantor.

: Apakah Bapak sudah jadi membuat lampiran surat ini?

: O, ya, sudah. Inilah

: Terimakasih

. Surat ini berisi permintaan borongan untuk memperbaiki kantor sebelah. Saya
sudah kenal dia. Orang nya baik, banyak relasi, dan tidak banyak mencari
untung. Lha saiki yen usahane pengin maju kudu wani ngono (...sekarang jika
usahanya ingin maju harus berani bertindak demikian).

Z0n=0
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: Panci ngaten, pak (memang begitu, Pak)

: Panci ngaten priye? (memang begitu bagaimana?)

: Tagesipun mbok modalipun kodos menapa, menawi? (maksudnya, betapa pun
besarnya modal kalau....)

M : Menawa ora okeh hubungan lan olehe mbathi kakehan, usahane ora bakal
dadi. Ngono karepmu? (kalau tidak banyak hubungan, dan terlalu banyak
mengambil untung usahanyatidak akan jadi: Begitu maksudmu?)

- Lha ilyo nganten? (memang begitu, bukan?)

- O,ya, apasurat untuk Jakarta kemarin sudah jadi dikirim?

- Sudah. Pak. Bersamaan dengan surat Pak Ridwan dengan kilat khusus.

n=zwm

=0

Dari contoh tersebut, terlihat bahwa alih kode terjadi adalah aih kode
internal. Hal ini dikarenakan, alih kode tersebut terjadi pada bahasa-bahasa yang
masih dalam ruang lingkup bahasa nasional. Dalam hal ini, aih kade yang terjadi

dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jawa.

Sementara itu, Alih kode ekstern) terjadi antara bahasa sendiri (salah
satu bahasa atau ragam yang ada dalam verbal reporteir masyarakat tuturnya)

dengan bahasa asing. (Soewito dalam: chaer dan Agustina, 2013:135). Berikut

contohnya:
Isna . “Ada Bu Mira,ayo kita sapa!”
Rizki : “Oh iya, ayo!”
Isna : ““Good morning Miss, How are you?”
BuMira  :*““Good morning, I’m finre.”

Dari percakapan di atas terlihat bahwa alih kode yang terjadi adalah
alih kode ke luar (external code switching). Pada mula nya Isna menggunakan

Bahasa Indonesia ketika mitra tuturnya adalah temannya, Selanjutnya ia beralih
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menggunakan bahasa ingris ketika yang menjadi mitra tuturnya adalah guru

bahasaingris di sekolahnya.

lain adalah embicara atau penutur, (2) p ' lawan tutur, (3)

Agustina (2010: 108), seorang penutur-atau pembicara melakukan alih kode untuk
mendapatkan “keuntungan” atau “manfaat” dari tindakan tersebut. Makna dari
“keuntungan” atau “manfaat” adalah hasil dari percapaian pengalihan kode yaitu
untuk menciptakan komunikasi yang lancar dan adanya rasa keakraban dalam

menggunakan bahasa yang sama. Alih kode untuk memperoleh “keuntungan” ini

biasanya dilakukan oleh penutur dengan bantuan lawan tutur.
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Contoh

Umpamanya, Bapak A setelah beberapa saat berbicara dengan Bapak
B mengena usul kenaikan pangkatnya baru tahu bahwa Bapak B itu berasal dari
daerah yang sama dengan dia dan juga mempunya bahasa ibu yang sama. Maka,
dengan maksud agar urusan nya cepat beres dia melakukan alih kode dari Bahasa
Indonesia ke bahasa daerahinya. Andaikata ‘Bapak B ikut terpancing untuk
menggunakan bahasa daerah, maka bisa di harapkan menjadi lancar. Tetapi jika
Bapak B tidak terpancing dan tetap menggunakan Bahasa Indonesia, bahasa resmi
untuk urusan kantor, maka urusan mungkin menjadi tidak lancar, karena rasa
kesamaan satu masyarakat tutur yang di kondisikannya tidak berhasil, yang

menyebabkan tiada rasa keakraban. (Chaer dan Agustina, 2010:108).

2. Pendengar atau L awan Tutur

Chaer dan Agustina (2010: 109-110) menyatakan bahwa lawan tutur atau
lawan bicara dapat menyebabkan terjadinya alih kode, hal tersebut terjadi untuk
mengimBangi kemampuan berbahasa penutur. Lawan tutur biasanya
berlatarbelakang bahasa yang sama dengan penutur, maka alih kode yang terjadi
hanya berupa peralihan varian (baik regional maupun sosia), ragam, gaya, atau

register.

Contoh

Umpamanya, Ani, pramuniaga sebuah toko cinderamata, kedatangan tamu ketika
seorang turis asing, yang mengajaknya berbicara dalam Bahasa Indonesia. Ketika

Selanjutnya s turis tampaknya kehabisan kata-kata untuk terus berbicara dalam
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Bahasa Indonesia, maka Anicepat-cepat beralih kode untuk bercakap-cakap dalam
bahasa Ingris, sehingga Selanjutnya percakapan menjadi lancar kembali. (Chaer

dan Agusting,2010: 109).

3. Perubahan Situas dengan Hadirnya Orang Ketiga

Kehadiran orang ketiga atau orang lain yang tidak berlatar belakang
bahasa yang digunakan, oleh-penutur dan lawan/tutur dapat menyebabkan alih
kode. Status orang ketiga dalam aih kode juga menentukan bahasa atau varian

yang digunakan.

Contoh

Latar belakang  : Kompleks perumahan guru di Bandung

Para pembicara..: 1bu-ibu rumah tangga. 1bu S dan Ibu H orang Sunda dan Ibu N
orang Minang yang tidak bisa berbahasa Sunda

Topik . air ledeng tidak keluar

Sebab alih kode : kehadiran Ibu H dalam peristiwa tutur

Peristiwa tutur

Ibu S : Bu H, kumaha cai tadi wengi? Di abdi mah tabuh sapuluh
nembe ngocor, kitu ge alit ( Bu H, bagaimana air ledeng tadi
malam? Di rumah saya sih pukul sepuluh baru keluar, itu pun
kecil).

Ilbu H - Sami atuh. Kumaha'lbu N-yeuh, ‘ kan biasanya baik. (sama

lah. Bagaimana Bu N ni, Kan biasanya baik).

Telihat disitu, begitu pembicaraan ditunjukkan ke Ibu N aih kode pun
langsung dilakukan dari bahasa Sunda ke Bahasa Indonesia. Status orang ketiga
dalam alih kode juga menentukan bahasa atau varian yang harus digunakan. Pada
contoh di atas Ibu N adalah orang Minang yang tidak menguasai bahasa Sunda,

maka peralihan satu-satunya untuk beralih kode adalah Bahasa Indonesia, karena
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Bahasa Indonesia itulah yang di pahami oleh mereka bertiga. (Chaer dan
Agustina, 2010:109).

4. Perubahan dari Formal ke Informal, atau Sebaliknya.

Perubahan situasi bicara dapat menyebabkan terjadinya aih kode.
Misalkan beberapa orang mahasiswa sedang duduk-duduk di muka ruang kuliah
sambil bercakap-cakap dalam-bahasa santal.” Tibastiba datang seorang ibu dosen
dan turut berbicara, maka kini para mahasiswa itu beralih menggunakan Bahasa
Indonesia ragam Formal. Karena kehadiran orang ketiga berstatus ibu dosen ini,
mengharuskan mereka untuk menggunakan ragam formal itu, maka terjadilah
peralihan kode: Selanjutnya dengan berakhirnya perkulishan, yang berarti
berakhirnya juga situasi formal, dan kembali ke situasi tidak formal, maka terjadi
pula peralihan kade dari Bahasa Indonesia ragam formal ke Bahasa Indonesia

ragam santai.

Contoh berikut yang di angkat dari (Soewito dalam Chaer dan Agustina,

2010:110-111) berupa percakapan seorang sekretaris (S) dan majikan (M).

: Apakah Bapak sudahjadi membuat lampiran surat ini?

: O, ya, sudah. Inilah

: Terimakasih

. Surat ini berisi permintaan borongan untuk memperbaiki kantor
sebelah. Saya sudah kenal dia. Orang nya baik, banyak relasi, dan
tidak banyak mencari untung. Lha saiki yen usahane pengin maju
kudu wani ngono (...sekarang jika usahanya ingin maju harus berani
bertindak demikian).

: Panci ngaten, pak (memang begitu, Pak)

: Panci ngaten priye? (memang begitu bagaimana?)

: Tagesipun mbok modalipun kodos menapa, menawi? (maksudnya,
betapa pun besarnya modal kalau....)

M : Menawa ora okeh hubungan lan olehe mbathi kakehan, usahane ora

Z0N=0

n=zwm
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bakal dadi. Ngono karepmu? (kalau tidak banyak hubungan, dan terlalu
banyak mengambil untung usahanya tidak akan jadi. Begitu
maksudmu?)

S : Lha ilyo nganten? (memang begitu, bukan?)
M : O,ya, apasurat untuk Jakarta kemarin sudah jadi dikirim?
M : ak: Bersamaan dengan surat Pak'Ridwan dengan kilat
empatnya di

kantor, de ang di : - ( sinya formal.
Namun, bé arakar < entang  pribadi
orang yang ilah aih kode
Bahasa In g dibicarakan
bukan lagi g pengiriman
surat, yang & di lagi aih kode
ke dalam Ba
5. Perubahan

Pokok pe ang dominan dalam
menentukan terjadinya araan yang bersifat formal

biasanya di ungkapkan dengan rag dengan bahasa tak baku, gara sedikit

emosional dan serba seenaknya.

Contoh

S : Apakah Bapak sudah jadi membuat lampiran surat ini?

M : O, ya, sudah. Inilah

S : Terimakasih

M : Surat ini berisi permintaan borongan untuk memperbaiki kantor

sebelah. Saya sudah kenal dia. Orang nya baik, banyak relasi, dan
tidak banyak mencari untung. Lha saiki yen usahane pengin maju
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kudu wani ngono (...sekarang jika usahanya ingin maju harus berani
bertindak demikian).
: Panci ngaten, pak (memang begitu, Pak)
: Panci ngaten priye? (memang begitu bagaimana?)
: Tagesipun mbok modalipun kodos menapa, menawi?
(maksudnya,betapa pun besarnya modal kalau....)
M : Menawa ora okeh hubungan |an.olehe mbathi kakehan, usahane ora
bakal dadi. Ngono karepmu? (kalau tidak banyak hubungan, dan
terlalu banyak mengambil untung usahanya tidak akan jadi. Begitu
maksudmu?)
. Lha ilyo nganten? (memang begitu, bukan?)
: O,ya, apa surat untuk Jakarta kemarin'sudah jadi dikirim?
: Sudah. Pak. Bersamaan dengan surat Pak Ridwan dengan kilat
khusus.

n=zwm

n=zwm

Pada contoh percakapan antara sekretaris dan majikan di atas sudah dapat
di lihat ketika topiknya mengenai surat dinas, maka percakapan itu berlangsung
dalam Bahasa Indonesia. Tetapi, ketika topiknya bergeser pada pribadi orang yang
di kirim surat, terjadilah alih kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa.
Sebaliknya, ketika topik kembai-lagi tentang: surat aih kode terjadi lagi, dari
Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia. Dalam kasus pertuturan sekretaris dan majikan
tersebut dapat diketahui bahwa penyebab terjadinya alih kode adalah perpindahan
topik yang menyebabkan terjadinya perubahan situasi dari situasi formal ke situasi

informal. (Chaer dan Agustina2010:111)

Selanjutnya untuk mendukung teori tentang faktor penyebab alih kode
yang dikemukakan Chaer dan Agustina, maka penulis menyertakan teori lain juga
yang membahas tentang faktor penyebab alih kode yang dikemukakan oleh
Kunjana R. Rahardi. Kedua teori tersebut saling berkaitan, akan tetapi dalam hal
ini teori utama yang penulis gunakan adalah teori Kunjana R. Rahardi. Hal ini

dikarenakan teori ini lebih jelas dalam mengupas kasus aih kode khususnya alih
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kode yang ditemukan di pasar sesuai dengan masalah penulis. Dengan demikian

teori Chaer dan Agustinatetap penulis gunakan sebagai teori pendukung.

Penyebab lain_alih kode merurut Rahardi (2015: 114-124) antara lain
adalah (1) Perasaan Jengkel Penjual kepada Pembeli (2) Perasaan Jengkel Pembeli
Kepada Penjual (3) Pembeli Memiliki Maksud Tertentu yang Disembunyikan (4)
Penjua Ingin  Menyesuaikan ' dengan Kode' ‘'yang .Dipakai oleh Pembeli (5)
Ekspresi Keterkgutan pada Pihak Pembeli.(6) Kehadiran Calon Pembeli lain pada
Saat Percakapan Berlangsung (7) Penjua ingin Berpura-pura dengan Pembeli, (8)

penjual ingin bergurau dengan pembeli.

1. Perasaan Jengkel Penjual kepada Pembeli
Sering dalam proses tawar-menawar barang dagangan(sandang)
penjual mendapatkan kessan bahwa pembel;i tidak benar-benar ingin menawar
barang dagangannya. Hal itu termasuk dari sangat seringnya pembeli menanyakan
harga, corak, warna, dan ukuran, dari barang yang berbeda-beda pula. Pertanyaan
seperti itu kalau dilakukan secara berulang-ulang tentu dapat menumbuhkan rasa
jengkel pada diri penjual. Berikut adalah contoh dari alih kode yang disebabkan
oleh faktor kejengkelan penjual.
Penjual : Saged irang sekedhik kok mangke. (dapat kurang sedikit kok nanti).
Pembeli: Iha iyo, pintento pase? (Ihaya. Berapa pasnya?)
Penjual : Mangga ndhawuhi rumiyin. Mangga ngawis pinten. (silahkan menawar
dulu. Silahkan menawar berapa).
Pembeli : wah kula ra ngerti regane bu wong ra tau ngango sarung. (wah saya
tidak mengerti harganya bu, orang saya tidak pernah pakai sarung).

Penjual : estu mboten? Kok koyo ora tenanan. ( jadi tidak? Kok tampak nya tidak
sungguh-sungguh).
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Pada akhirnya cuplikan, penjual beralih kode dari Bahasa Jawa dalam
tingkat tutur krama ke dalam Bahasa Jawa tingkat tutur ngoko. Hal tersebut

dilakukan, karena penjual mendapatkan kesan bahwa pembeli tidak benar-benar

AanN:

AN AN
:
é
i

menimb

jengkel bertutur yang
dilakuka disebebkan oleh
faktor keje bertutur dengan
penjual.

Penjual : nek nganten niki kan mboten isa tawa, bu. (kalau begini ini
tidak dapat menjajakan, bu).

Pembeli : ya isa wae dhing. kae mau ya mung separo. (ya dapat saja.
tadi juga hanyaseparuh).

Penjual : oh... iyo. Nek paronan mengko malah suwek. (oh... ya,
separuh nanti bisa sobek).

Daam cuplikan percakapan tawar-menawar di atas, tampak bahwa

pembeli melakukan alih kode. Alih kode yang dimaksud adalah dari Bahasa Jawa
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dalam tingkat madya, ke dalam Bahasa Jawa tingkat ngoko, yaitu yang berbunyi
ya isa wae dhing. kae mau ya mung separo.yang artinya ‘ya dapat saja. Tadi juga

hanya separuh’. Alih kode itu dilakukan oleh pembeli karena ia merasa jengkel

dengan penjual. 0 i '
)
>

kali terjadi | ikian akar : persama dengan

rekannya akan
menggunak > ye Jal J .- } ada saat pembeli 1
. embeli 2, akan

, misalnya akan

Pembeli 2 :
Penjual
Pembeli 2 : offer wae, three.(tawar sgjatigaribu)
Pembeli 1 : nggak tigaribu sgja?

Pembeli 2 : tigaribuan, ya pak?

Penjual  : limaribu boleh.

Pembeli 1 : hah....limang ewu? (hah... limaribu?)
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Tuturan yang berbunyi offer wae, three yang artinya ‘tawar saja,tiga ribu’
adalah contoh aih kode yang dilakuakn oleh pembeli. Pembeli beralih kode
dengan tuturan yang demikian agar penjual tidak mengetahui beberapa
kesepakatan dari_kedua pembeli.menewar barang yang dijgjakan penjual. Dengan
kata lain, pembeli beralih kode dengan menggunakan kode demikian karena

mereka memiliki maksud tertentu: (harga) yang disembunyikan dari penjual.

4. Penjual Ingin Menyesuaikan dengan Kode yang Dipakai oleh Pembeli

Sering kali didapatkan bahwa kode yang dipakal oleh penjua tidak sama
dengan kode yang dipakai oleh pembeli. Ketidaksamaan kode yang dikuasa oleh
kedua belah pihak itu sering kali menghambat jalannya proses tawar-menawar
barang sandang. Karena dorongan barang dagangannya ingin segera laku atau
terbeli oleh Si calon pembeli, penjual sering berupaya untuk memakai kode yang
saat itu digunakan oleh pembeli. Berikut-contoh dari alih kode yang disebabkan
oleh faktor penyesuaian penjua terhadap kode yang dipakai oleh pembeli.

Penjual : tiga setengah, niku mawi puring kok mbak. (tiga setengah, itu
menggunakan kain puring kok, mbak).
Pembeli  : sing polos ora ana? Mang.ngene-ngene kabeh? (yang polos tidak
ada? Hanya seperi Ini"sgja?)
Penjual  : ana. Lha niku ngarepe putrane niku.sing borobudur napa sing pundi?
(ada. Lhaitu yang di depan putranya. Y ang borobudur atau yang mana?)

Pembeli : (berbicara dengan putranya yang masih kecil: kamu mau ini dik?).
Penjual : coba, dik yang ini.

Tuturan pada akhir cuplikan percakapan yang berbunyi ‘coba, dik yang

ini” adalah contoh alih kode yang dilakukan penjual karena ingin menyesuaikan
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kodeyang digunakan oleh anak dari pembeli. Penjual menggunakan kode tersebut

karena pembeli dengan anaknya selalu berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia.

5. Ekspresi Keterkgjutan pada Pihak Pembeli

jauh sekali d ‘ (et g demikian sering menimbulkan

peristiwa & [ 5 rt ok S arkejutan itu di

uangkapkan de dhasa yang sangat deka ‘ r. Berikut contoh

adalah ungkapan keterkejutan pe arga yang ditawarkan oleh penjual.
Ungkapan itu muncul karena anngapan akan harga dari barang yang ditawarkan
oleh penjual tidak akan setinggi itu. Karena anggapan itu tidak sesuai dengan

yang ditawarkan, muncul ekspresi keterkejutan sang pembeli.
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6. Kehadiran Calon Pembeli lain pada Saat Percakapan Berlangsung

Pada saat terjadi peecakapan tawar-menawar antara penjual dan

pembeli, sering kali datang pula satu,dua,atau bahkan beberapa calon pembeli

pembeli sebelumnya. Perpindaha dapat dimengerti karena terdapat orang
baru hadir kepadanya. Sejalan pula dengan salah satu aturan penggunaan tingkat
tutur, tingkat tutur yang lebih halus dan sopan akan cenderung digunakan pada

orang yang baru atau orang yang masih belum dikenal dengan baik.

7. Penjual ingin Berpura-pura dengan Pembeli
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Dalam saat-saat tertentu, pada wacana jual beli sandang, sering kali
dijumpa sikap purapura yang dilakukan oleh penjua. Kepura-puraan itu
dilakukan dengan beraih kode. Biasanya, aih kode yang demikian itu memiliki
arah dari kode yang berstatus-lebih tinggi_kewyang lebih rendah, misalnya dari
Bahasa Jawa dalam tingkat krama atau madya ke dalam Bahasa Jawa dalam
tingkat ngoko. Berikut contoh dari @alih-kode yang disebabkan oleh faktor penjual

ingin berpura-pura dengan pembeli.

Pembelil : Pak, kalau boleh ini satu, itu satu lima setengah.
Penjual  : nggak bisa. Enam setengah.

Pembelil : Masok ora entuk pak? Iki rak pendek to? (masak tidak
boleh pak? ini kan pendek tu?
Penjual  :isihrugi e mbak. (pembeli 1 meninggalkan lokasi)

Tuturan yang berbunyi isih rugi e mbak yang maknanya adalah ‘masih
rugi mbak’ adalah alih kode yang dilakukan oleh penjual. Alih kode dilakukan
dengan maksud ager pembeli menawar dengan harga yang lebih tinngi. Dengan
kata lain, mungkin sekali harga yang sudah ditawar oleh pembeli bagi penjual
sudah mendatangakan untung.Namun, karenaia ingin mendapatkan untung yang

lebih besar, beralih kodelah penjual untuk berpura-pura.

8. Penjual ingin Bergurau dengan Pembeli

Kadang-kadang dalam wacana jual beli sandang, terdapat ali kode yang
disebabkan oleh keinginan bergurau dari penjual. Keinginan untuk bergurau
dengan pembeli dimumgkinkan jiak antara penjual dan pembeli sudah tidak

terdapat lagi jarak. Sering kali ditemukan, bahwa penjual bersikap cepat akrab
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dengan penjual. Keakraban yang demikian sering pula memumbuhkan
keberanian, baik penjuak atau pembeli, untuk sedikit bergurau dalam tawar-
menawar sandang. Berikut contoh dari alih kode yang disebabkan oleh faktor

penjual ingin bergurau denganpembeli.

Pembeli ": Iha pase pinten? (|bapasinya berapa?)
Penjua : nak nganten niki-kan mboten isa tawa, bu!{kalau begini ini tidak dapat

men] gjakan, bu).

Pembeli : yaisawae dhing. Kae mau ya mung separo. (yadapat sgja. Tadi juga
hanya separoh).

Penjual : oh.... 1yo. Nek paronan mangko malah suwek. (oh... ya. Kalau separuh
nati bisa sobek.)

Tuturan yang berbunyi ‘Nek paronan mangko malah suwek’ yang artinya
‘Kalau separuh nati bisa sobek” merupakan alih kode yang dilakukan oleh penjual.
Penjual mengungkapkan kode:-iu. semata-mata karena ia ingin bergurau dengan
pembeli, karena percakapan yang telah terBangun selamaterjadi percakapn sudah
cukup baik. Keakraban hubungan juga ditandali oleh tuturan sebelumnya yang
diucapkan oleh pembeli; yang berbunyi ‘ya isa wae dhing. Kae mau ya mung
separo yang artinya ‘ya dapat saja.. Tadi juga hanya separoh’. Dengan beralih
kode ke dalam Bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngko yang dilakuakn oleh
pembeli, maka penjual menyesuaikan pula dengan beralih kode ke dalam Bahasa

Jawa dalam tingkat tutur ngoko.

Dari kedua teori tentang penyebabnya aih kode, ha ini teori utama yang
penulis gunakan adalah teori yang kemukakan oleh Kunjana R. Rahardi. Hal ini

dikarenakan teori ini lebih jelas dalam mengupas kasus aih kode khususnya alih
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kode yang ditemukan di pasar sesuai dengan masalah penulis. Dengan demikian,
teori yang dikemukakan Chaer dan Agustina tetap penulis gunakan sebagai teori

pendukung.

e

pangan. Penjual yang menjajaka a di pasar kaget biasanya berasal

dari berbagal daerah dengan latar belakang bahasa yang berbeda serta status sosia

yang berbeda pula.

1.5.2 Data
Data dalam penelitian ini adalah keseluruhan tuturan yang terindikasi

adanya unsur dan peristiwa alih kode dalam tuturan yang di tuturkan penjual dan
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pembeli saat melakukan transaks jua beli di pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

1.6 Metodelogi Penéliti

is lakukan ini
Ghony &
penelitian yang

menghasilk nuan '. de apai  dengan

itian kualitatif

berbentuk lisan

persodan atau kasus-kasus dala ena yang diteliti, tentang tema dan

kategori, jalan cerita yang dituangkan oleh subjek penelitian.

Berdasarkan pengertian kualitatif tersebut, maka intinya adalah
penelitian ini merujuk pada kajian mengenai data berupa lisan dan tulisan yang
beris fenomena atau peristiwa dalam kehidupan. Maka, jika dikaitkan dengan

judul peneliti kaji, pendekatan ini dirasa sesua karena fenomena alih kode
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merupakan fenomena berbahasa yang ada dalam kehidupan sosid yang

menimbulkan sebab dan akibat.

2. Jenis pendlitian

egiatan jual beli

an Damai Kota

‘ARANN

—
Q)
=

<
=
<
)
o
Q.
@D

kode. Pada penelitian ini peneliti menganalisis dengan cara memaparkan satu
persatu data yang diperoleh untuk menemukan berdasarkan jenis dan faktor

penyebabnya alih kode. fakta-fakta yang ada dilapangan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dikarenakan penelitian ini

dilakukan langsung ke lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
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yaitu pendekatan kualitatif. Pendekatan hanya memaparkan dan menganalisis data

dalam bentuk kata-kata bukan angka.

ﬁ' & 1@ ar
‘Agae
Pekanbaru. Pasar kaget terseb 0 hari Rabu dan Sabtu pukul 16:00-

19:00 WIB.

1.7.2 Teknik Rekaman

Teknik rekam digunakan untuk merekam tuturan penjual dan pembeli
di pasar kaget Jaan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Dama Kota

Pekanbaru dengan menggunakan alat perekam. Dalam merekam penulis
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menggunakan handpone yang memiliki fasilitas alat perekam. Cara pendliti
ngambil data yang berkaitan dengan peristiwa alih kode pada transaksi jual beli di
pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja yaitu dengan cara merekam tuturan-tuturan

antara penjual danpembeli saat transaksi jual beli berlangsung.

1.7.3 Teknik Simak

Menurut Depdiknas (2013: 1307) “Menyimak-adalah 1).mendengarkan
(memperhatikan) baik-baik apayang di ucapkan atau di baca orang; 2) meninjau
(memeriksa, mempelajari) dengan teliti. Dalam pengambilan data, teknik simak
dapat dilakukan dengan cara memperhatikan situasi dan kondisi.pasar kaget Jalan
Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru saat pengambilan
data terkait dengan tuturan-tuturan penjual dan pembeli ketika transaks jual beli
berlangsung. Tujuannya untuk memberi gambaran yang jelas mengena keadaan
saat pertuturan tersebut tersebut ‘terjadi- " agar data yang di perolrh akurat.
Selanjutnya, teknik simak dalam penelitian ini dapat juga dilakukan dengan cara
mendengarkan dengan teliti tuturan-tuturan ketika transaks tersebut berlangsung.
Tujuannya untuk mengetahui. tuturan-tuturanyang teridentifikasi alih kode pada

transaksi tersebut.

1.7.2.4 Teknik Catat

Teknik catat pendliti lakukan pada saat peneliti mengambil rekaman,
teknik ini pendliti lakukan untuk mencatat kapan,dimana dan jam berapa di
lakukan teknik rekam. Penulis mencatat penjual dan pembeli dalam taransaksi jual

beli untuk memudahkan penulis menentukan alih kode intern dan faktor penyebab
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yang terdapat dalam pertuturan tersebut. Jadi, teknik ini dilakukan sejalan dengan
teknik simak. Ketika menyimak rekaman dalam tuturan penjual dan pembeli pada

transaks jual beli, penulis sekaligus mencatat tuturan-tuturan yang diucapkan

anjutnya data-

gkah-langkah

3

o)

g
) 1 A0 b

at

faktor penyebabnya.

4. Penulis melakukan analisis sesual dengan teori yang relevan yaitu teori
Soewito (dalam Chaer dan Agustina) dan kunjana R. Rahardi.

5. Selanjutnya, penulis menginterpretasikan data yang telah dianalisis.

6. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil data yang telah di andisis,

Selanjutnya disgjikan sesuai urutan masalah penelitian.

41



BAB || PENGOLAHAN DATA

Pada bab Il ini penulis memaparkan, mengandlisis, dan
menginterprtasikan data yang terindikas ggjala aih kode. Pemaparan data diawali
dengan dialog antara penjual dan pembeli. Analisis.data pembahasan dibagi atas
dua sub judul yaitu jenis dan faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan
penjual _dan pembeli di pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan
Dama Kota Pekanbaru. Masing-masing.sub judul dipaparkan, dianalisis, dan
diinterpretasikan sesual .dengan data yang di ambildari. hasil perekaman pada saat
interaksi berlangsung.

2.1 Deskrips Data

Pada bab | telah dijelaskan bahwa teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah tenik observasi, rekaman, simak, dan catet.

Situasi 1: Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di. bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 16:40 sore, di kios tahu dan tempe, yang
belakangan diketahui bahwa bahasa yang sering di pakai adalah Bahasa Jawa.
Pemilik kios berasal dari Jawa Barat (Solo). Partisipan pada tuturan tersebut
terdiri dari 2 orang yaitu seorang-penjual, dam-seorang pembeli yang sama-sama
orang Jawa. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli tahu dan tempe.

Pembeli : buk de,piro buk de? tahu tempe?

Penjual : berapa banyak?

Pembeli : gak usah banyak-banyak buk de.(1) (00:11)

Penjua : ini berapa?

Pembeli : tempe duagja.haoke

Penjua : ini

Pembeli : piro buk de? (menanyakan harga seluruh barang yang di beli).
( berapa buk de).(2) (00:25)

Penjual : empat puluh

Pembeli : empat puluh.(3) (00:27)

Penjua : wes.(sudah). (4) (00:28)
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Pembeli : wes. .(sudah). (5) (00:29)

Penjual : tambahin tempe ne kenopo, buk de mau cepat pulang. (tambahin tempe
nya kenapa, buk de mau cepat pulang.

Pembeli : wes re kueh.(udah itu gja)

Penjual : tambah

Pembeli

Penjual ) Sa
Pembeli : tutug adpm\l

Situasi 2 : ! ual k da tut erjadi pada hari
Rabu 05 D 'iﬂ y Ul 17:09 sore dan ahu. Partisipan
pada tutur rdiri dari ' pembeli. Pada
transaksi ini pe i hendak ht

Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli : ini bara?(menunjuk tempe
(ini berapa)

Penjual  : duaribu

Pembeli : limaribu kan? (9) (00:34)
Penjual  : iyasemualimaribu.makasih

Pembeli :iya
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Situasi 3 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua orang pembeli. Pembeli2 adalah rekan pembelil yang
menggunakan Bahasa na-sama orang Rohil. Pada

Pembelil
Pembeli2

Pembelil . Astakfiruallah, aku baru beli kemaren |o delapan belas ribu. (17)
(00:16)

Penjual : Kalau dapat delapan belas ribu bawa kesini
Pembelil  : Sayabawa besok ya
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Situasi 4 : Kegiatan transaksi jual beli padatuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:15 sore, di kios tomat, yang
belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si
pemilik kios dan pembeli itu berasal dari Sumatera Barat. Partisipan
pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang penjual dan 2

da transaksi ini pembeli hendak.membeli tomat.

Pembeli
Pembeli
Penjual

Pembeli

Penjudl ang ketek sembilan buk. (yang ke oubu). (18) (00:34)
Pembeli 1 de 00:37
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembelil
Penjual
Pembeli ) atangah nyo. (besar plastik,saya
Pembelil
Penjual : Makasih yaBang
Pembelil : Yups
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Situasi 5: Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:17 sore, di kios ikan, yang
belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa s
pemilik kios itu berasal dari kampar. Partisipan pada tuturan tersebut
terdiri dari 2 orang, yaitu seorang penjual dan pembeli. Sebelumnya

Awa penjual dan rekan pen' nya menggunakan Bahasa

« ak N "

Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli

Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli

+ LAY

T
a4 ‘?‘
<t

Pembeli : Kalau yang a t a “‘ pesar potong tigo.
(kalau yang sedang ¢ adi, kalau besar potong tiga)

Penjual : Yang limo sekilo kan?(yang lima ekor sekilo)

Pembeli : Ha?

Penjual : Yang limo sekilo kan? (yang lima ekor sekilo)

Pembeli : Apa? (25) (00:54)

Penjual : Yang limo sekilo? (yang lima sekilo)

Pembeli : lyalimaekor sekilo,terserah

Penjual : Berapo kilo?(berapakilo?)
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Pembeli : Duo.(dua). (26) (01:02)

Situasi 6 : Kegiatan transaksi jua beli padatuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Dm’nber 2018 pukul 17:20 sore, di kios sayuran. yang belakangan

A

2,
D)
-

5’-‘

PECE S )

: Berapa?
Penjual  : Tigaribu,ini limaribu (menunjuk terong)
Pembeli4 : berapa sekilo?(menunjuk cabe hijau)
Penjual  : Sekilo sepuluh buk

Pembeli4 : Delapan ya

Penjual  : Ngambil berapakilo?

Pembeli4 : Sekilo
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Penjual : lya (menimbang cabe), itu bukit kak terjamin kak pedas
Pembeli4 : Ini berapa seons, seperampat?(bertanya harga cabe rawit)

Penjual : seperampat Enam ribu

JJJJJ

Penjual : Ambil lah kak
Penjua :lya

Penjual : lamakali kak disini
Pembeli3 : kasi ini tigaribu
Penjual: : tigaribu yakak,seons
Pembeli3: iya
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Situasi 7 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:40 sore, di kios jilbab. Terdengar
sebelumnya bahwa s penjual berpelakar dengan pembeli lain
menggunakan Bahasa Minang. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri
dari 3 orang, yaitu seorang penjua dan 2 pembeli. Pada transaksi ini
pembeli hendak membeli jilbab.

Pembeli

Penjual
Pembdli

Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:50 sore, di kios cabe dan bawang,
yang belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si
pemilik kios itu berasal dari Jawa Barat yaitu (Solo). Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu 2 orang penjual dan 2 orang
pembeli. Pembeli3 adalah rekan pembeli2 yaitu sesama orang Melayu
Rohil. Padatransaksi ini pembeli hendak membeli cabe dan bawang.

. berapa buk de?(menunjuk cabe)
: sekilo?
. setengah?
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Penjual : setengah,itu cabe bukit sayang, tujuh belas gja sayang, sebelahnya
delapan belas,
Penjual lain : cabe bukit itu sayang.

Penjual lain: gara-gara . Q : k anak tetanggaku lari-lari
| an

Pembeli2: oooh puakah. (bohong 5

Penjual: gara-gara makan salak pondok, anak tetangga ku yang kurus jadi gemuk.
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Situasi 9 :

Pembeli
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli2 :
Penjual
Pembeli3 :
Penjual
Pembeli3 :
Penjual
Pembeli2 :
Penjual
Pembeli3
Pembelil

Penjual
(42) (01:22)

Penjual
Pembelil
Penjual
Pembeli3
Pembeli2

Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:20 sore, di kios bawang dan
cabe yang belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakai,
bahwa s pemilik kios itu berasal dari Sumatera Barat. Partisipan
pada tuturan tersebut terdiri dari 7 orang, yaitu dua orang penjual

¢ ebut orang Minang karena

. itu ada yang duo tujuah buk aa. (itu ada yang dua tujuh buk).

: seperempat

: makasih banyak

s iya (43) (01:25)

: setengah.(mengasi bawang untuk di timbang)
. berapajadi nya?
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Penjual
Penjual 2
Pembeli3
Pembeli4

Penjual

Pembeli2 :
Penjual
Pembeli2 :
Penjual
Pembelil :

: enam belas kak
: makasih ya
- bali iko doh? (ngak beli ini?)(44) (01:50)

yaitu dua orang pe a . dan pembeli3 adalah sesama
rekan pembeli berpel ak ;

: tujuh kilo nyo.( tujuh kilo). (bertutur dengan penjual lain)

berapa lele sekilo bang?

: dua puluh. (46) (00:11)

duapuluh

: tipis semua bunda

ha
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Penjual : tipis
Pembeli2 : kalau patin bang?
Penjual  : duapuluh kakak

: kalau atin 3 07 (5

i Q‘\\‘

Penjual : Delapan belas,eh pat glas,patin yang itu dua tiga,yang itu
dagingnya dua puluh.

Penjual lain : ado uang lima ribu duo?

Pembeli2 : kok maha banget.(53) (01:03)

Penjual  : Yang mana?

Penjual lain: delapan ribu gja dek,sisih kan uang nya delapan ribu dek

Pembeli  : (menunjuk patin bagian daging)

Penjual : Yang bedaging duatiga

53



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Pembeli2 : Kepalanya?
Penjual  : Limo las. (limabelas). (54)(01:22)
Pembeli2 : Limo las. (limabelas). (55) (01:23)

Penjual: ini, in
Pembeli3: iya
Penjual lain: apa kal
Pembeli4
Penjual
Datang pembeli lain
Pembeli5 : berapa patin bang”

Penjual  : daging duatiga. (60) (02:04)
Pembeli : satu kilo

Penjual : satu kilo

Pembeli2 : baru di potongkan bang?
Penjual  : baru dipotong

Datang pembeli lain

Pembeli6 : bara sekilo?(menunjuk nila)
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Penjual  :tigapuluh

Pembeli6 : (menaikan jari telunjuk menandakan bahwa mengambil 1 kilo) belah
punggung ya?(61) (02:28)

Penjual: belah punggung,putuih.(62)(02:29)

Situas 11 : Keg wah ini terjadi pada
hari Sabtu 08 D di kios sayuran, yang
belakangan diketah ual pakai dan berpelakar
sebelumnya, bahwa si pe ari Sumatera Barat. Partisipan

pada tuturan tersebut terdiri d yaitu seorang penjual dan 5 pembeli.
Sebelumnya terdengar pembeli2 o embeli3 sibuk berpelakar menggunakan
Bahasa Melayu (Rohil). Sedangkan penjual sebelumnya berpelakar sama penjual
lain menggunakan Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli
sayur.

Pembeli  : berapa buk?(menunjuk jengkol)

Pembeli2 : berapani?

Penjual > lima ribu sepiring.

Pembelil : bagusyang mano? Yang ini atau? (menunjuk jengkol). (67) (00:30)
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Penjual . akak ondak yang apo?yang gulai atau yang goreng kak?(68)
(00:31)

Pembelil : goreng.

Penjual
(00:32)

Pembeli3

: goreng yang hijau-hijau kak,yang itu gulai tu kak.(69)

Penjual
Pembelil ‘a?(mencari ses 5 a diaya?)(73)
(00:59)
Pembeli 5
Penjual
Pembeli 1 :

Situasi 12 : Kegiate
Sabtu 08 Desember 3
tersebut terdiri dari al dan 2 orang pembeli.
Sebelumnya terdengar bal njual dan pembeli lain  bertutur dengan
pembeli2 adalah orang Melayu
(Rohil).Padatransaksi ini pembeli hendak membeli tomat.

Penjual : Lima-limaribu setengah kilo
Pembeli : Limaribu sekilo?
Penjual : Setengah kilo

Pembeli2 : Kirain sekilo kan?
Pembelil : Kirainlimaribu limaribu sekilo
Penjual . Gak,setengah kilo
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Pembeli2  : Pandai Abang ko.( pandai Abang ini).(74) (00:14)
Penjual : Tomat limaribu lima ribu setengah kilo, Duaribu.

Pembeli2  : Ini timbang berapo? (ini timbang berapa?)

Situasi 13 : Kegiatan transaks jual atuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu seorang penjual dan 5 pembeli. Penjual adalah
orang Minang (Sumatera Barat) karena sebelumnya terdengar penjual bertutur
dengan pembeli sebelumnya menggunakan Bahasa Minang dan Pembeli3 adalah
rekan pembeli2 yang berasa dari Rohil (Melayu). Pada transaks ini pembeli
hendak ikan.

Pembeli2 : Kau boli apo? (kamu beli apa?)

Pembeli3 : Ikan iko. (menunjuk nila).
(ikan ini)
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Pembeli2 : Bang,Abang
Penjual : Heee
Pembeli2 : Berapa sekilo? (menunjuk nila)(79) (00:22)

g
¢

S

i : Duaekor
Penjual : Duaekor, iyabuk, manaibuk
Pembeli4 : Udah pergi

Penjual : Mano? Udah pai? (mana? Udah pergi ibuk nya?).(bertanya ke pembeli4)
(85)(02:15)

Pembeli2 : Itu berapa?(86) (02:23)
Penjual : Dua puluh satu ribu.(87) (02:24)
Pembeli2 : Sekilo gjalah Bang.
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Situasi 14 : : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:40 sore, di kios jengkol, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu
seorang penjual dan 2 pembeli. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli
jengkol tapi kelihatandtidak jadi karena terdengar pemawaran harganya terlalu

, dua onggok

Pembeli2 : Sepuluh enam ribu.(93) (00:35)
Pembelil : Nanti lah,cari dulu.(94) (00:39)

Penjual : Cari lah mano ado seancak iko,jengkol mahal. (Cari lah yang sebagus
ini, jengkol sekarang mahal).(95) (00:40)
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Situasi 15 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios buah pir. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang penjua dan 2 orang pembeli.
sebelumnya terdengar bahwa penjual dan pembelil bertutur menggunakan Bahasa
Minang. Sedangkan pembeli2 bertutur menggumakan Bahasa Melayu (kampar).

Pembeliz
Penjual
Pembelil : Ga

A

Penjual
Pembeli2 :
Penjual
Pembeli

A%NA

Penjual
Pembeli2 : Y
Penjual
Pembeli2 : Ga

Penjua : Makasih, sepuluh seongok sepuluh,sepuluah, terakhir buk

Situasl 16 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:18 sore, di kios sepatu, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu seorang
penjual dan 3 orang pembeli. dari bahasa yang dipakai, s pembeli itu berasal dari
Rohil. Padatransaksi ini hendak membeli sepatu.
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Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli2
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembelil

Penjual

Pembeli
Penjual
Pembeli2

Pembelil
Penjual
Pembelil
Penjual
Pembeli2
Pembeli3
Penjual

Pembeli3

Penjual

: (memasuki kios sepatu dan memilih sandal) awas

: warna nyo banyak tu buk,itu model nyo leh. (warna nya banyak itu

buk, itu model nya lagi)

: mano lotakko? (letak dimana?)

- tarok bawah kak.(103) (00:13)

: pakal sekali sudah

: bisadi jahit itu buk

: cantik nyo-mak. (berbicara dengan pembeli2)
(cantik kok mak)
: ancak nyo kak.(bagus kok kak).(104) (00:58)

: asalkan pede omak makainyo.(asalkan mak pendirian memakainya).

: indak,ancak itu leh kak,manis,iko warnanyo lai, simple inyo kesan.
(tldak cantik itu lagi kak, manis, ini warnanya lagi, simple kesannya
kak).

: tengok yang itu dulu.

: mano,iko yang betali ko? warna?

(yang mana, yang bertali ini?)

: menurut kau yang-mano lah?(bertanya kepada rekan pembeli).
(menurut mu yang mana bagus?

- cantik omak makai akak makai nyo mon.(cantik mak kami memakai

nya mon?)

. kalau iko manis nyo kak, tak ado masal ah.(kalau yang ini manis kok
kak, gak adamasalah nyadi pakal)

: cubo duo-duo kak.(coba kedua-dua nya kak).(meminta kedua
sandal). Pakai duo-duo'mak. (paka kedua sandal nya mak)

. baju ibuk warna apo?warna iko pakai,warna coklat ko. (baju ibuk
warna apa? Warna ini cocok ibuk pakai, warna coklat ini).
(menawarkan ke pembeli2 yaitu rekan pembelil).

. beikek belakang ko nyo.(bertali belakang)
: gaul mak-mak gaul

: cubo pasang lu kak. (coba pasang dulu kak)
. kalau sepatu kayak gini berapaan tu kak?

: mana?(105) (01:47)
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Pembelil : berapaan itu kak?(106) (01:48)

Penjual : itu tawarannya seratus dua lima

Pembelil : bo mahal e.(mahal betul).(107) (01:50)

Penjual : bi : , i as,berapa kak mau?

penjual dan 5 pembeli. Pada transaksi ini pembelil, pembeli2, pembeli3 hendak
membeli sayur.

Penjual lain : limaribu limaribu limaribu ga
Penjual lain : tigalimaribu
Pembeli2 : Berapakak?

Penjual : Satu duaribu, empat limaribu
Pembelil : Ini kak.(mengasi sayur buncis dan wortel)
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Penjual . Makasih Kak, kentang satu kilo delapan ribu dua kilo lima
baleh.(kentang satu kilo delapan ribu dua kilo lima belas).(108)
(00:33)

Hadir pembeli lain

Pembeli3 : Terong

bu balik dua
ribu.(110

Pembeli4
Penjual
Pembeli4
Penjual
Pembeli4
Penjual
Pembeli5 :
Penjual
Pembeli5 : ti

Penjual : uk. (ar pat bungkus buk)
Pembeli5 :
Penjual
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2.2 Andlisis Data

Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan mengenai aih kode dalam

tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget Jadlan Pahlawan Kerja Kecamatan

dan faktor per 2li di pasar

transaks jual
beli di pasar kag aneka ra caneke | sebut menyebebkan

terjadinya pe a @ guna: ) an olehpenutur

Suwito dal . ) edakan dua macam alih
alih kode ekstern
(external code switching .. & ‘ akniyyang terjadi antar bahasa dalam
suatu bahasa nasional, antardiald \‘ pahasa daerah, atau beberapa ragam
dan gaya bahasa yang terdapat dalam suatu dialek. Adapun aih kode ekstern

terjadi antara bahasa asli dengan bahasa asing.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti tidak menemukan jenis
alih kode ekstern pada tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget Jalan Pahlawan

Kerja Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Peneliti hanya menemukan
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jenis aih kode intern berupa alih bahasa yang terdapat dalam tuturan tersebut

sesuai dengan rumusan masalah yang akan dibahas.

Peristiwa alih kade intern berupa alih bahasa.yang terdapat dalam tuturan
antara penjual _dan pembeli di pasar. kaget Jalan Pahlawan Kerja Kecamatan
Marpoyan Damai. Kota Pekanbaru dapat direkapitulasikan. Sesuai data yang
diperoleh pengklafikasikan aih kode intern dari Bahasa Indonesia ke dalam
Bahasa Mélayu, Bahasa Indonesia ke dalam 'Bahasa Minang, Bahasa Indonesia
kedalam Bahasa Jawa. Selain itu juga ditemukan pengklarifikasikan alih bahasa
dari Bahasa Melayu ke dalam Bahasa Indonesia, pengklarifikasiken dari Bahasa
Jawa ke dalam Bahasa Indonesia, pengkelarifikasikan Bahasa Minang ke dalam
Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Minang. Pengklarifikasikan
bahasa tersebut dapat di lihat pada data di bawah ini.

1. Alih kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Melayu

Situasi 3 : Kegiatan transaksi jual beli-pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik. Partisipan pada
tuturan tersebut’ terdiri dari 3 orang, yaitu satu orang penjual dan dua orang
pembeli. Pembeli2 adalah rekan pembelil yang menggunakan Bahasa Meayu
(Rohil) karena sesama orang Rohil. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli
eyeliner.

Pembelil : Mak, masaiyatigapuluh, mahal doh. (13)
Penjual : Kurang limaribu lah. (14)
Pembelil : Takiyo doh.(gak mungkin). (15)
Pembeli2  : Bapo?( menanyakan harga eyeliner kepada pembelil).
(berapa)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual dan pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan

Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Melayu pada tuturan (15)
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karena diyakini bahwa pembeli adalah orang Melayu (Rohil). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut
adalah aih kode intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-
bahasa dalam ruang lingkup-nasional, yakni-dari Bahasa.lndonesia ke dalam

Bahasa dareah (Melayu).

Situasi 5: Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:17 sore, di kiosikan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 2 orang, yaitu 1 orang penjual dan pembeli. sebelumnya
terdengar bahwa penjual dan rekan penjualnya menggunakan Bahasa Melayu
(Kampar). Padatransaksi ini pembeli hendak membeli ikan.

Penjual : Ha? Apa?
Pembeli  : Gak duo limo Bang?(gak dualima Bang) (23)
Penjual :Berapo kilo?(berapakilo). (24)

Pembeli  : Duo kilo.(duakilo)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanyaalih kode yang dilakukan
oleh pembeli dan penjual. Semula, Penjual bertutur dengan pembeli menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, penjual beralih kode dari Bahasa Bahasa
Indonesia ke dalam Bahasa Melayu pada tuturan (24), karena diyakini
sebelumnya terdengar bahwa penjual dan rekan penjualnya menggunakan Bahasa
Melayu (Kampar). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang
dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa
pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Melayu).
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Situasi 6 : Kegiatan transaksi jua beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:20 sore, di kios sayuran. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri. dari 5 orang, yaitu 1 orang penjual dan 4 pembeli.
sebelumnya terdengar penjual bertutur dengan' rekan penjual menggunakan
Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli sayuran dan cabe.

Pembeli4 . Ini berapa seons; seperampat?(bertanya harga cabe rawit)
Penjual ;'Seperampat Enam ribu

Pembeli4 : Seons berapo?(seons berapa?). (27)

Penjual : Seons Tigo ribu. (seonstigaribu). (28) (04:52)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli dan penjual. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Melayu. pada tuturan (27).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilekukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Melayu).

Situasi 8 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:25 sore, di kios cabe dan bawang.
Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu penjual dan 2 pembeli.
Padatransaks ini pembeli hendak membeli cabe dan bawang

Penjual : Tujuh belas setengah,setengah,cabe bukitnya delapan belas, bikin
enam ons dua puluh.(35) (00:05)
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Pembeli  : Enam ons dua puluh?
Penjual > lyo, enam ons dua puluh.(36) (00:18)

anya aih kode yang

\
| .3 0' menggunakan

Penjual

Penjual lain  : Yaze 3 ) aribu-lima ribu)
Pembelil : 1angat bott . (semangat betul dia jualan)
(38) (00:48) -

Pembeli2

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya aih kode yang
dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Melayu pada tuturan (38)

diyakini bahwa pembelil orang Melayu (Rohil). Dengan demikian, dapat
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dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
aih kode intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa

dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa

Pembeli2 S ribu, (39)
Penjual rang imaribu tiga
Pembelil

RN

o
2
%
8
o
SR
QD
3
3
g
=
3
8

é"
-

m“b engan demikian, dapat

pada tuturan tersebut adalah

diyakini bahwa

dikatakan bahwa alih k g mbi
L

alih kode intern berupa perga yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa

daerah (Melayu).
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Situasi 9 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari

Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:20 sore, di kios bawang dan cabe. Partisipan

pada tuturan tersebut terdiri dari 7 orang, yaitu dua orang penjual dan 5 orang

dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
aih kode intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa

daerah (Melayu).
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Situasi 10 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 5 orang, yaitu penjua dan 4 pembeli. Pembeli2 dan pembeli
adalah sesama rekan pembeli berpelakar menggunakan Bahasa Melayu (Rohil).
Padatransaksi ini pembeli hendak membeli ikan.

Pembeli2 .« Kalau patin bang?

Penjual : Dua puluh kakak

Pembeli3  : Duo puluh,ye?(bertanya ke rekan pembeli yaitu pembeli 2)
Pembeli2 ' : lyo (mengangukkan kepala) tak ado kawan e.(47)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya aih kode yang
dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya; iamenggunakan Melayu pada tuturan (47), ketika
bertutur dengan rekan pembelinya, yaitu menggunakan Bahasa melauyu (Rohil).
Dengan demikian, dapat dikaiekan bahwa &ih Kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasadaerah (Melayu).

Situasi 11 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtu 08 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios sayuran. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu penjual dan 5 pembeli. Sebelumnya
terdengar pembeli2 dan pembeli3 sibuk berpelakar menggunakan Bahasa Melayu
(Rohil). Sedangkan penjual sebelumnya berpelakar sama penjua lain
menggunakan Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli sayur.

Pembeli  : Berapa buk?(menunjuk jengkol)
Pembeli2 : Berapani?
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Penjual : Limaribu sepiring.
Pembelil : Bagusyang mano? Yang ini atau? (menunjuk jengkol). (67) (00:30)

i_atas, dapat dilihat.e

t\\mt-ﬁqm‘h ol o “ mengguncken
S

ih kode yang dilakukan

Pembelil
Pembeli 4 : B

Penjual
Pembelil

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli dan penjua . Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Melayu pada tuturan (73),
diyakini bahwa sebelumnya terdengar pembelil dan pembeli3 bertutur
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode

72



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Melayu).

Indonesia. Selanjutnya, ia menggu Bahasa Melayu pada tuturan (74).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Melayu).
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Situasi 14 : Kegiatan transaksi jual beli padatuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu penjua dan 5 pembeli. Penjual adalah orang
Minang karena sebelumnya terdengar penjual bertutur dengan pembeli
sebelumnya menggunakan Bahasa Minang. Sedangkan Pembeli3 adalah rekan
pembeli2 yang berasa i i psaksi ini pembeli hendak
ikan.

sekampung dan satu Bahasa Melayu (Rohil). Hal yang sama dilakukan pembeli3,
semula ia bertutur dengan penjual menggunakan Bahasa Indonesia untuk
menawarkan harga ikan. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Melayu pada
tuturan (82) ketika bertutur dengan pembeli3. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode

74



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Melayu).

Situasi 14 ni terjadi pada
hari Rak bel akangan
diketahui 1 berasal dari
Sumatera ' orang, yaitu
seorang pe dak membeli
jengkol ta , arganya terlalu

tinggi.

Pembeli
Pembeli
Pembeli
Penjual
pembeli
penjual

dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Melayu ketika bertutur
dengan pembelil pada tuturan (89), diyakini bahwa pembeli sebelumya bertutur
dengan rekannya menggunakan baahasa Melayu (Rohil). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah

aih kode intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
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dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa

daerah (Melayu).

Situas 15 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan disbawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember. 2018 pukul 17:09 sore, di kios buah pir. Partisipan pada
tuturan _tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang penjua dan 2 orang pembeli.
sebelumnya terdengar bahwa penjual dan pembelil bertutur menggunakan Bahasa
Minang. Sedangkan pembeli2 bertutur-menggumakan Bahasa Melayu (kampar).
Pada transaksl ini pembelizhendak pembeli1l ‘dan’ pembeli2 hendak membeli buah
pir karena harga yang ditawarkan murah.

Pembeli : Gak kurang kak. (97) (00:17)
Penjual : Tak dapek doh dek. (gek dapat dek).(98) (00:18)
Pembeli2 : Yang iko kak. (yang ini kak?). (99) (00:22)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli2. Semula pembeli2 bertutur dengan penjual menggunakan Bahasa
Indonesia. Selanjutnya, ia_menggunakan Bahasa Melayu pada tuturan (99).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa adih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa
Indonesia ke dalam Bahasadaerah (Melayu).

Situasi 16 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:18 sore, di kios sepatu, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa s pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu seorang

penjual dan 3 orang pembeli. dari bahasa yang dipakai, s pembeli itu berasal dari
Rohil. Padatransaksi ini hendak membeli sepatu.

Pembelil : Berapaan itu kak?(106) (01:48)

Penjual . Itu tawarannya seratus dualima
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Pembelil : Bo mahal e.(mahal betul).(107) (01:50)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembelil. Semula pembelil bertutur dengan penjua menggunakan Bahasa
Indonesia ketika .menanyakan harga. Selanjutnya, Iamenggunakan Bahasa
Melayu pada tuturan (107) diyakini karena pembeli tersebut adalah orang Melayu
(Rohil). Dengan demikian, dapat-diketakan, bahwa alih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan-tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (M elayu)

. Alih kode dari Bahasa Melayu ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 3 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri darit3.orang, yaitu _saiu, orang penjual dan dua orang
pembeli. Pembeli2 adalah rekan' pembelil-yang menggunakan Bahasa Melayu
(Rohil) karena sesama orang Rohil.. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli
eyeliner.

Penjual : Kurang limaribu lah. (14) (00:11)

Pembelil : Takiyo doh.(gak mungkin). (15) (00:12)

Pembeli2  : Bapo?( menanyakan harga eyeliner kepada pembelil).
(berapa)

Pembelil  : Tigo puluh. (tiga puluh).

Pembeli2  : Biasanyalimabelasribu. (16) (00:15)

Pembelil . Astakfirullah, aku baru beli kemaren lo delapan belas ribu. (17)
(00:16)
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh pembelil dan pembeli2. Semula pembelil bertutur dengan penjual
menggunakan Bahasa Melayu. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada
tuturan (17). Hal yang sama dilakukan oleh pembeli2, semula ia bertutur dengan
pembelil menggunakan Bahasa Melayu. Selanjutnya, ia beralih ke dalam Bahasa
Indonesia pada tuturan (16). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode
yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa
pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia..

Situasi 6 : Kegiatan transaksi.jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:20 sore, di kios sayuran. yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa s pemilik Kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 5orang, yaitu seorang
penjual dan 4 pembeli. Sebetumnya terdengar penjual bertutur dengan rekan
penjual menggunakan Bahasa Minang. Pada transaks ini pembeli hendak
membeli sayuran dan cabe.

Pembeli4 : Seons berapo?(seons berapa?). (27)
Penjual : Seons Tigo ribu. (seons tigaribu).(28) (04:52)
Pembeli4 : Seons.(menunjukkan cabe rawit untuk ditimbang)
Penjual : Ala kak? (sudah kak). (bertanya ke pembeli2).
Pembelil : (menggelengkan kepala)
Hadir pembeli lain
Pembeli : Baraini dek?(menunjuk sayur sawi)

(berapaini dek?)
Pembeli3 : Dek ini berapa kataibuk itu?
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Penjual : Alapai dia kak
Penjual2 : Emang gitu inyo kak,telingo pakak.(emang gitu dia kak tuli)
Pembeli4 : Berapa semuanya, jadi berapa?(29)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan Bahasa
Melayu. Selanjutnya, ia.beralth ke Bahasa Indonesia pada tuturan (29). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 8 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:25 sore, di kios cabe.dan bawang, yang
belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwas pemilik kios itu
berasal dari JawaBarat yaitu (Sole),. Partis panipadatuturan tersebut terdiri dari 4
orang, yaitu 2 orang penjual dan ‘2 ‘'erang pembeli. Pembeli3 adalah rekan
pembeli2 yaitu sesama orang Melayu Rohil. Pada transaksi ini pembeli hendak
membeli cabe dan bawang.

Penjual - lyo, enam ons dua puluh.(36) (00:18)
Pembelil : pPlih yang elok-elok dea
Penjual : Aduh hujan hujan sayang. (37) (00:31)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan bahasa
melayu. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (37). Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara pada
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tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia.
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Pembelil : Semangat botul d ‘ angat betul diajualan) (38) (00:48)

Pembeli2 : Golak dio tu nyo. (ketawa dia)

Penjual lain: Limaribu limaribu limaribu

Pembeli2 : Itu macam Bahasa orang di kereta api, duaribu duaribu. (39)
Penjual . Sekarang sudah gak musim yang dua ribuan, sekarang limaribu tiga
Pembelil : lya. (40)(01:18)
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan Bahasa
Melayu. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (40). Dengan
demikian, dapat_dikatakan bahwa alih kodeyang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam'ruang/ lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia

Situasi 9 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:20 sore, di kios bawang dan cabe. Partisipan
pada tuturan tersebut terdiri dari 7 orang, yaitu dua orang penjua dan 5 orang
pembeli. Dua penjua tersebut orang Minang karena sebelumnya terdengar ia
berpelakar menggunakan Bahasa Minang dan pembeli3 adalah orang Meayu
karena sebelumnya terdengar bertutur dengan rekannya menggunakan Baghasa
Melayu (Rohil). Padatransaksi ini pembeli hendak membeli bawang.

Pembeli3 : Boli iko doh? (ngak beli ini?)(44) (01:50)
Pembeli4 : Seperampat berapatu?

Penjual . Limaribu, setengah sembilan

Pembeli4 : Seperampat lah.

Penjual  : Yang besar yang keeil

Pembeli3 : Yang besar ga. (45)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan Bahasa
Melayu. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (45). Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara pada
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tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia.

Pembeli2 : Tak ado kawe
berdua)

Penjual lain : Dua belas dua belas
Pembeli3 : Nilaberapa bang?(48)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli3. Semula pembeli3 bertutur dengan pembeli2 menggunakan Bahasa

Melayu. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (48). Dengan
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demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang

menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli3. Semula pembeli3 bertutur dengan pembeli2 menggunakan Bahasa
Melayu. Selanjutnya, ia beraih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (53), ketika
bertutur dengan penjual karena keterkenjutan harga terlalu tingggi di tawarkan
penjual. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan

pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa pergantian Bahasa
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yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 11 : Kegiatan transaksi jua beli pada tuturan di.bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 17:09 sore, dirkios sayuran. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri ‘'dari 6 orang, yaitu penjua dan 5 pembeli. Sebelumnya
terdengar pembeli2 dan pembeli3 sibuk berpelakar menggunakan Bahasa Melayu
(Rohil).  Sedangkan penjua sebelumnya berpelakar sama penjual lain
menggunakan Bahasa Minang. Padatransaksi. ini pembeli hendak membeli sayur
yaitu jengkol.

Pembelil : Bagusyang mano? Yang ini atau? (menunjuk jengkol). (67) (00:30)
Penjual : Akak ondak yang apo?yang gulai atau yang goreng kak?(68) (00:31)
Pembelil : Goreng.
Penjual : Goreng yang hijau-hijau kak,yang itu gulai tu kak.(69) (00:32)
Pembeli3 :Yang hijau-hijau kak
Penjual . Kayak giko,kayak nongko tu, kayak giko ancak aaa.(70) (00:40)
Pembelil : Yangini lah. (71)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang

dilakukan oleh pembelil. Semula pembelil bertutur dengan penjual menggunakan
Bahasa Melayu, karena diyakini si pembeli sebelumnya bertutur dengan pembeli
menggunakan Bahasa Melayu (Rehil). Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa
Indonesia pada tuturan (71), ketika menunjukkan jengkol pilihannya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia.
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Situasi 12 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 17:13 sore, di kios tomat. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu 1 orang penjual dan 2 orang pembeli.
Sebelumnya terdengar bahawa penjual dan pembeli bertutur dengan menggunakan
Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli tomat.

Penjual
Pembelil
Penjual
Pembeli2

ketika meminta sisa uang nya yaitu tiga ribu lagi. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Melayu) ke dalam

Bahasa Indonesia
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Situasi 13: Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu penjua dan 5 pembeli. Penjual adalah orang
Minang karena sebelumnya terdengar penjual bertutur dengan pembeli
sebelumnya menggunaka Pembeli3 adalah rekan
ini pembeli hendak

oleh pembeli2 .de { . pery . J lengan pembeli3
: o

menggunakan Bahasa alih

<F

pada tuturan (80) ketik ' ) -1"5!5? . Ha yang sama

dilakukan pembeli2, pe .- ‘i‘ —-‘w“*' he

\ N

ggunakan Bahasa Indonesia dalam

Melayu (Rohil). Selanjutnya, ia
tuturan (79) ketika bertanya harga ikan nila ke penjual. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
alih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Melayu) ke dalam

Bahasa Indonesia.

Pembeli2 : Iko yang kocik.( ini yang kecil).

86



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Penjual  : potong lagi
Pembelil : lyalah
Pembeli4 : berapaitu Bang

Bahasa Indonesia.

Situasi 14 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:40 sore, di kios jengkol. Partisipan pada tuturan
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tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu 1 orang penjual yaitu orang Minang dan 2
pembeli adalah orang Melayu (Rohil). Pada transaksi ini pembeli hendak membeli
jengkol tapi gak jadi karena harganyaterlalu tinggi.

Pembelil
Penjual
Pembelil
Penjual
Pembeli2

- berapa sekilo tadi Bang?(90) (00:29)

: sekilo lapan baleh
: lapan baleh mah. (delapan belas mah). (91) (00:31)
: sepuluh enam ribu. (92) (00:34)
: Sepuluh enam ribu.(93) (00:35)
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli2 dan pembelil. Semula pembeli2 bertutur dengan pembelil
menggunakan Bahasa Melayu ketika menyuruh pembelil untuk menanyakan
kembali harga jengkeolnya Selanjutnya, pembeli2 beralih ke Bahasa Indonesia
pada tuturan (93). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang
dilakukan pembicara pada _tuturan’ tersebut; adalah aih kode Intern berupa
pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa daerah (Melayu) ke dalam Bahasa Indonesia

Situasi 15 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios buah pir. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu 1 orang penjua dan 2 orang pembeli,
sebelumnyaterdengar bahwa penjual dan pembelil bertutur menggunakan Bahasa
Minang. Sedangkan pembeli2 bertutur menggumakan Bahasa Melayu. Pada
transaks ini pembeli hendak pembelil dan pembeli2 hendak membeli buah pir
karena harga yang ditawarkan murah.

Pembeli2 : Berapo kak?.(berapa kak?)
Penjual : sepuluh ribu gja (96)(00:14)
Pembeli : Gak kurang kak. (97) (00:17)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilthat adanya alih kode yang dilakukan

oleh pembeli2 dan penjua. Semula pembeli2 bertutur dengan penjua
menggunakan Bahasa Melayu. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada
tuturan (97) ketika menawarkan harga ke penjual. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
alih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Melayu) ke dalam

Bahasa Indonesia.
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Pembeli2 : Yang iko kak. (yang ini kak?). (98) (00:22)
Penjual  : sepuluh seongok sepuluh.(99) (00:26)
Pembeli2 : Gak busuk kan kak.(100) (00:27)

Pembelil : Cantik omak makai akak makai nyo mon.(cantik mak kami
memakai nya mon?)

Penjual . Kalau iko manis nyo kak, tak ado masalah.(kalau yang
ini manis kok kak,
gak ada masalah nyadi pakai).

Pembelil : Cubo duo-duo kak.(coba kedua-dua nya kak).(meminta kedua
sandal). Pakai duo-duo mak. (pakai kedua sandal nya mak)
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Penjual : Baju ibuk warna apo?warna iko pakai,warna coklat ko. (baju
ibuk warna apa? Warna ini cocok ibuk pakai, warna coklat ini).
(menawarkan ke pembeli2 yaitu rekan pembelil).

Pembeli2 : Beikek belakang ko nyo.(bertali belakang)

yang dilakukan
oleh pemb L pembeli _‘ ] 2 enggunakan Bahasa
Melayu. Sel - L I an (106) ketika
bertutur den ang ingin di beli. Dengan
demikian, da k3 pembicara pada
tuturan terseb ian Bahasa yang

3. Alih kode dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Minang

Situasi 2 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios tempe dan tahu. Partisipan
pada tuturan tersebut terdiri dari 2 orang, yaitu penjua dan pembeli. Pada
transaksi ini pembeli hendak membeli tahu dan tempe.

Pembeli : berapaini Bang? (menunjuk tahu)
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Penjual  :tigaribu.
Pembeli : ngak duaribu doh?

Penjual : apa?

g
&
<

g
WA \ 2

yang dilakukan

Aanag

oleh pemb eng nakan Bahasa
Indonesia. g ran (8). Dengan
demikian, d kukan pembicara pada
tuturan ters ' Bahasa yang

Situasi 3 : Kegiatan transaksi jual beli‘pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu satu orang penjual dan dua orang
pembeli. Pembeli2 adalah rekan pembelil yang menggunakan Bahasa Melayu
(Rohil) karena sesama orang Rohil.. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli
eyeliner.

Pembelil : Bang, adaeyeliner?
Penjual : Yang iko adonyo.(yang ini adanya)
Pembelil  :Ya, yang duo itu Bang.(ya, yang duaitu Bang). (10)
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (10) karena
ingin menyesuaikan kode yang. di paka .penjua. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa alih kode yang dil akukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa

daerah (Minang).

Penjual : Harganya.(11)
Pembeli  : Bara?(berapa)
Penjual : Tigo puluah(tiga puluh). (12)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (12).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah aih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situasi 4 : Kegiatan transaksi jua beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:15 sore, di kios tomat, yang
belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa s
pemilik kios dan pembeli itu berasal dari Sumatera Barat. Partisipan
pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang penjual dan 2
pembeli.Pada transaksi ini pembeli hendak membeli tomat.
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Penjual : empat ratus empat tujuh
Pembeli : empat ratus empat tujuh

Indonesia. Sela [ aka r ada tuturan (18)

bertutur dengal mbeli2, ¢ - i esuaikan kode

Pembeli : Ngak delapan ribu doh. (19)
Penjual : Enggak buk(20)

Pembeli : Mintak kantong

Penjual : Berapa?

Pembelil : Empat tujuh

Penjual : Itu buk

Pembeli : Gadang plastiknyo awak ngambik satangah nyo. (besar plastik,saya
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ngambil setengah nya). (21)
Pembelil : Makasih yaom

Penjual : Makasih yaBang
Pembelil: Yups

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan
Bahasa Indonesia Selanjutnya, ia menggunakan;Bahasa Minang pada tuturan
(21). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situasi 5: Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:17 sore, di kios ikan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 2 orang, yaitu seorang penjua dan pembeli, sebelumnya
terdengar bahwa penjual dan-rekan penjuanya menggunekan Bahasa Melayu
(Kampar). Sedangakan pembeli dalah orang Minang.Pada transaksi ini pembeli
hendak membeliikan.

Pembeli : Duadelapan (diam), nilalah Bang, gak dualima Bang? (22)
Penjua : Ha?
Pembeli : Gak duo limo Bang? (bertanyakembali ke penjual). (23)
(gak dualimaBang)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang

dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan
(23). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan

pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
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yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Pembeli : Apa? (25)

dilakukan @

Bahasa Ind«

‘ z g pada tuturan
 kode yang dilakukan

. -“E\Q\\s\ ,
:
2
;

B

Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 5 orang, yaitu seorang
penjual dan 4 pembeli. Sebelumnya terdengar penjual bertutur dengan rekan
penjual menggunakan Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak
membeli sayuran dan cabe.

Penjual : seperampat Enam ribu
Pembeli4 : Seons berapo?(seons berapa?). (27)
Penjual : Seons Tigo ribu. (seonstigaribu). (28) (04:52)
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Pembeli4 : seons.(menunjukkan cabe rawit untuk ditimbang)

Penjual : ala kak? (sudah kak). (bertanya ke pembeli2)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual. bertutur 'dengan pembeli menggunakan Bahasa
Indonesia. Selanjutnya;” ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (28).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situasi 9 : Kegiatan transaksi’ jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:20.sore, di kios bawang dan cabe. Partisipan
pada tuturan tersebut terdiri dari 7 orang, yaitu dua orang penjual dan 5 orang
pembeli. Dua penjual tersebut orang Minang karena sebelumnya terdengar ia
berpelakar menggunakan Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak
membeli bawang.

Penjual - lyakak, sepuluh ribu kak

Pembeli3 : Berapabawang?

Pembeli 1 : tigapuluh

Penjual : itu ada yang duo tujuah buk aa. (itu ada yang dua tujuh buk). (42)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa

Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (42).
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang

menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Situasi 1( aks Iterjadi pada hari
Sabtu 08 Des r 2018 ] i kiostkan. -‘ pada tuturan

ar i %6li2 dan pembeli3
elayu (Rohil).

. ;
ARHERAEED

g
Q’E“

g
5
)
=)

Dengan demikian, dapat dikataka va dih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

98



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Pembeli3 : nilaberapa bang?(43)
Penjual
Pembeli3

oleh pemb L embe . 2 Jgunakan Bahasa

Penjual: ini sgja
Pembeli3: iya
Penjual: ini, ini
Pembeli3: iya, udah
Penjual lain: apa kak,patin, lele,masuk lah kak,apa cari kak
Pembeli4 : duo tigo ikuw sekilo

Penjual  :ikotigo ikuw aaa. (59)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya aih kode yang

dilakukan oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan
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Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan
(59). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan

pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa

oleh penju ' jL ( : Junakan Bahasa

Indonesia. Selanjutnya, ia meng kan E [ : ,-ﬂ uran (62) ketika

Penjual : tiga puluh.(64) (02:37)
Pembeli2: berapaitu?
Penjual : kurang lai, kurang sekilo. (Kurang lagi). (65) (02:39)
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (65) ketika
bertanya ke pembeli. Dengan-demikian, dapat-dikatakan bahwa aih kode yang
dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa
pergantian Bahasa yang menggunakan “Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasalndonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situasi 11 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios sayuran. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu penjua dan 5 pembeli. Sebelumnya
terdengar pembeli2 dan pembeli3 sibuk berpelakar menggunakan Bahasa Melayu
(Rohil). Sedangkan penjual sebelumnya berpelakar sama penjual lain
menggunakan Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli sayur.

Penjual - goreng yang hijau-hijau kak,yang itu gulai tu kak.(69) (00:32)
Pembeli3 : yang hijau-hijau kak
Penjual . kayak giko,kayak nongko tu, kayak giko ancak aaa.(70) (00:40)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (70).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara

pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
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menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situasi 12 : Kegiatan transaksl jual beli pada tuturan di- bawah ini terjadi pada
hari Sabtu-08 Desember 2018 pukul 17:13 sore, di kios tomat. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu 1 orang penjual dan 2 orang pembeli.
Sebelumnya terdengar bahawa penjua dan pembeli bertutur dengan menggunakan
Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembelt hendak-membeli tomat.

Penjual : empat ribu
Pembelil :ini (mengas uang limaribu)

Penjual : Paslah lima ribu tak ado piti sibu doh.(pas kan lah limaribu gak ada
uang seribu).(75) (00:56)

Pembelil : Kas yang ketek, jangan gadang-gadang lai.(kasi yang kecil-kecil,
jangan yang besar-besar lagi).(76) (01:00)

Berdasarkan tuturan di-etas, dapat-dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual dan pembeli. Ketika penjual bertutur dengan pembelil, ia
menggunakan Bahasa Indonesia Selanjutnya, ia beraih kode dalam Bahasa
Minang pada tuturan (75).-Hal yang sama dilakukan oleh pembelil, semula ia
menggunkan Bahasa Indonesia saat bertutur dengan penjual. Selanjutnya ia
beralih ke dalam Bahasa Minang dalam tuturan (76). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa

daerah (Minang).
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Situasi 13 : Kegiatan transaks jua beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan. Partisipan pada

tuturan tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu penjual dan 5 pembeli. Penjual adalah

orang Minang

36 nnya terdengas

sebelumr -@i“““m%\“‘ .g 1 adah rekan
pembeli ‘ beli hendak
ikan.
Penjual
Pembeli3
Penjual

yang dilakukan
oleh penjual. Se A & ggunakan Bahasa
Indonesia. Selan pada tuturan (81) di
yakini bahwa sebelu agang lain menggunakan

dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah aih kode intern berupa
pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Penjua : Duaekor, iyabuk, manaibuk?
Pembeli4 : Udah pergi
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Penjual : Mano? Udah pai?(bertanya ke pembeli4) (85)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh penjual. Semula penjual bertutur-dengan-pembeli menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan
(85). Dengan demikian, dapat. dikatekan bahwa alih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan-tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situasi 14 : : Kegiatan transeks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember 2018 pukul. 16:40 sore, di kios jengkol, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat.  Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu
seorang penjua dan 2 pembdi. Pada transaksi ini. pembeli hendak membeli
jengkol tapi kelihatan tidak jadi"karena-terdengar penawaran harganya terlalu

tinggi.

Penjual  : sepuluh'enam ribu. (92) (00:34)
Pembeli2 : Sepuluh enam ribu.(93) (00:35)
Pembelil : nanti lah,cari dulu.(94)(00:39)

Penjual : cari lah mano ado seancak iko,jengkol mahal. (Cari l1ah yang sebagus
ini, jengkol sekarang mahal).(95) (00:40)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual dan pembeli. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan

Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan
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(95). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa Indonesi a ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situas 15 : Kegiatan transaks jual: heli ppada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember 2018-pukul 17:09 sore, di’kios buah pir-Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri~dari 3 orang, yaitu seorang penjua dan.2-orang pembeli.
sebelumnya terdengar bahwa penjual dan pembelil bertutur menggunakan Bahasa
Minang. Sedangkan pembeli2 bertutur menggunakan Bahasa Melayu (kampar).
Pada transaksi ini pembeli hendak pembelil dan pembeli2 hendak membeli buah
pir karena hargayang ditawarkan murah.

Penjual  : sepuluh ribu gja. (96)(00:14)
Pembeli : Gak kurang kak. (97) (00:17)
Penjual : Tak dapek doh dek. (gak dapat dek).(98) (00:18)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Indonesia. Selanjutnya, -ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (98).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Penjual  : Sepuluh seongok sepuluh.(100) (00:26)
Pembeli2 : Gak busuk kan kak.(101) (00:27)
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Penjual : Tak ado yang busuk, kulik ajo nyo. (gak ada yang busuk dek, Cuma
kulit gja).(102) (00:29)

tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu 1 orang penjua yang merupakan orang

Minang, sedangkan 3 orang pembeli adalah orang Melayu (Rohil). Pada transaksi

ini pembelil, pembeli2, pembeli3 hendak membeli sepatu.

Penjud  : Tarok bawah kak.(103) (00:13)
Pembeli2 : Pakai sekali sudah
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Penjud  : Bisadi jahit itu buk

Pembeli . Cantik nyo mak. (berbicara dengan pembeli2)
(cantik kok mak)

Penjual : Ancak nyokak.(bagus kok kak).(104) (00:58)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya aih kode yang
dilakukan oleh penjual. Semula-penjual ' bertutur dengan pembeli. menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan
(104). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Minang).

Situasi 17 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:30 sore, di kios sayuran yang sebelumnya
terdengar bahasa'yang penjua paka dengan pembeli sebelumnya menggunakan
Bahasa Minang. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu seorang
penjual dan 5 pembeli. Pada transaksi ini pembelid, pembeli2, pembeli3 hendak
membeli sayur.

Penjual : satu dua ribu, empat limaribu
Pembelil :ini kak.(mengasi sayur buncis dan wortel)

Penjua : Makash kak, kentang satu kilo delapan ribu dua kilo lima
baleh.(kentang satu kilo delapan ribu dua kilo lima belas).(108)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa

Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (108).
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang

menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

yang dilakukan

oleh penjual. Se njual  ber " ‘ nakan Bahasa

Penjual  : uang limaratus-limaratus nya gak ada bu
Pembeli3 : tigo iko barapo? (tigaini berapa?)
Penjual  : ampek limaribu. (empat limaribu). (112) (01:38)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
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Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang pada tuturan (112).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara

pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa yang

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.
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Situasi 3 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua orang pembeli. Pembeli2 adalah rekan pembelil yang
menggunakan Bahasa na-sama orang Rohil. Pada

Pembelil : Bara?(berapa?)
Penjual : Tigo puluah. (tiga puluh). (12)
Pembelil : Mak, masaiyatiga puluh, maha doh. (13)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya aih kode yang

dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan
Bahasa Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (13).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara
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pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

A L)

“‘h‘\‘t C o !

@

Situas 4
Rabu 05
diketahui d

awal “f jadi pada hari
» Ye g belakangan
oS dan pembeli itu
diri dari 3 orang,
endak membeli

Pembeli2

Penjual
buk?) (18)

Pembeli2

yang di bawah

Penjual
Pembeli2
Penjual

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh pembeli dan penjual. Semula pembeli bertutur dengan penjua
menggunakan Bahasa Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada
tuturan (19). Hal yang sama dilalukan penjual, semula ia mengunakan Bahasa

Minang bertutur dengan pembeli. Selanjutnya, ia beralih ke dalan Bahasa

Indonesia pada tuturan (20). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode
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yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa
pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 5: Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:17_sore, di kios ikan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 2 orang; yaitu' 1" orang penjual dan pembeli, sebelumnya
terdengar bahwa penjual dan rekan penjualnya menggunakan Bahasa Melayu
(Kampar). Sedangakan pembeli dalah orang Minang.Pada transaksi ini pembeli
hendak membeli ikan.

Pembeli: Baranila sekilo Bang?(berapa nila sekilo Bang?)
Penjual :Duadelapan
Pembeli: Duadelapan (diam), nilalah Bang, gak dualimaBang? (22)

Berdasarkan tuturan/di satas, dapat dilihatiadanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (22). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah aith kede Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Pembeli : Kalau yang apo potong duo jadi yo, kalau besar potong tigo.
(kalau yang sedang potong duajadi, kalau besar potong tiga)
Penjual : Yang limo sekilo kan?(yang lima ekor sekilo)
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Pembeli : Ha?
Penjual : Yang limo sekilo kan? (yang lima ekor sekilo)
Pembeli : Apa? (25)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan
Bahasa Minang. Selanjutnya-ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (25).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia

Situasi 6 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:20 sore, di kios sayuran. yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 5 orang, yaitu seorang
penjual dan 4 pembeli. Sebelumnya terdengar penjual bertutur dengan rekan
penjual menggunakan Bahasa Minang. Pada transaks ini pembeli hendak
membeli sayuran dan cabe.

Penjual  : Iko delapan ribu, iko tigo ribu,sabal eh kak.

Pembeli4 : Tambah lah empat ribu biar jadi dua belas ribu gitu lo. (minta
tambahkan cabe rawit nya)

Penjual : Oh tambah seribu gitu. (30) (05:24)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (30). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara pada

tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
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menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 7 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan disbawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember+2018 pukul 17:28 sore, di_kies jilbab:Terdengar sebelumnya
bahwa si penjual berpelakar dengan pembeli lain menggunakan Bahasa Minang.
Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang penjual dan 2
pembeli. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli jilbab.

Pembeli ~ #limo puluah. (limapuluh):(31)(00:01)
Pembeli2 * : limo puluh nyo dea
Pembeli : ini berapa Bang? (32) (00:06)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli."Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (32). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang

menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Penjual : samo,limo puluah,bahan masmara
Pembeli  : ini bahannya apa Bang?

Penjual : masmara

Pembeli  : apaBang?

Penjual . masmara

Pembeli . panas Bang?

Penjual : nggak. (33) (00:22)

Pembeli  : binggung dang
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (33). Dengan
demikian, dapat_dikatakan bahwa alih kode«yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam'ruang/ lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 9 :  Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:20 sore, di kies bawang dan cabe yang
belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakal, bahwa'si pemilik kios itu
berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 7 orang,
yaitu dua orang penjual dan 5 orang pembeli. Duapenjual tersebut orang Minang
karena sebelumnya terdengar ia berpelakar menggunakan Bahasa Minang. Pada
transaks ini pembeli hendak membeli bawang.

Penjual - Itu ada yang duo.tujuah buk aa..(itu ada yang dua tujuh buk). (42)
(01:22)

Penjual . seperempat
Pembelil : makasih banyak
Penjual s iya (43) (01:25)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (43). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara pada

tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
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menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 10 : Kegiatan transaksi jua beli pada tuturan di.bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:30 sore,.di kios ikan, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering di pakai penjual, bahwa si. pemilik kios itu
berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang,
yaitu dua orang penjual dan 4 pembeli. Pembeli2 dan pembeli3 adalah sesama
rekan pembeli berpelakar menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Pada transaksi
ini pembeli hendak membeli ikan.

Penjual : tujuh kilo nyo.( tujuh kilo). (bertutur dengan penjual lain)
Pembeli2: berapalele sekilo bang?
Penjua : duapuluh. (46) (00:11)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia berdih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (46). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa- aih kode yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Penjual : Tigo puluah.(tiga puluh). (49) (00:44)
Pembeli3 : Tigo puluah, (tiga puluh). (50). (00:44)
Penjual : Mana? (51) (00:47)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (51). Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan pembicara pada
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tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Penjual
Pembeli2 : Limo las Bahasa apa*
Penjual : Bahasa thailand tu (58) (01:28)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjua bertutur dengan pembelil menggunakan Bahasa

Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi
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pertuturan pembeli2 pada tuturan (58). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
aih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern

berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

oleh penjual. Semula i ggunakan Bahasa

Minang. ia ber Ke E : f gtika menan i
g ‘ ggap

Pembeli6 : bara sekilo?(menunjuk nila)
Penjual  :tigapuluh

Pembeli6: (menaikan jari telunjuk menandakan bahwa mengambil 1 kilo) belah
punggung ya?(61) (02:28)
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli6. ketika bertutur dengan penjual, pembeli menggunakan Bahasa

Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (61). Dengan

<an pembicara pada

“\“ .?@ ghasa yang

Pembeli6 : bara sekilo?(menunjuk

Penjua :tigapuluh

Pembeli6: (menaikan jari telunjuk menandakan bahwa mengambil 1 kilo) belah
punggung ya?(61)

Penjual: belah punggung,putuih.(62)(02:28)
Pembeli4: enggak doh.(63)
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya aih kode yang
dilakukan oleh pembeli6. ketika bertutur dengan penjual, pembeli menggunakan

Bahasa Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (63).

Dengan demikian n _bahwa. alif dilakukan pembicara

) 1 8 b 'e,‘ s v

berupa pergantian Bahasa yang gunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Penjual : kurang lai, kurang sekilo. (Kurang lagi). (65) (02:39)
Pembeli2 : segitu?
Penjual : segitu limabelas. (66)

120



Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli4 menggunakan
Bahasa Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi
pertuturan pembelib pada tuturan. (66). Dengan-demikian, dapat dikatakan bahwa
alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adal ah alih kode Intern
berupa pergantian Bahasa _yang 'menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 11 : Kegiatan transaksi jual beli padatuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios sayuran, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering penjual pakai dan berpelakar sebelumnya,
bahwa s pemilik kios itu berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri-dari 6 orang, yaitu seorang penjual dan 5 pembeli. Sebelumnya
terdengar pembeli2 dan pembeli3 sibuk berpelakar menggunakan Bahasa Melayu
(Rohil). Sedangkan penjual _sebelumnya berpelakar sama penjua lain
menggunakan Bahasa Minang. Padatransaksi ini pembeli hendak membeli sayur.

Penjual - akak ondak yang apo?yang gulai' atau yang goreng kak?(68) (00:31)

Pembelil : goreng.

Penjual : goreng yang hijau-hijau kak,yang itu gula tu kak.(69) (00:32)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjua. Semula penjua bertutur. dengan pembeli4 menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi
pertuturan pembeli5 pada tuturan (69). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern
berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.
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Penjual . kayak giko,kayak nongko tu, kayak giko ancak aaa.(70)
(00:40)

Pembelil :Yanginilah. (71)
Pembeli 4 : berapajengkol kak?(hadir calon pembeli baru)
Penjual - limaribu sepiring.(72) (00:54)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjua -bertutur, dengan pembeli4 menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, “ia beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi
pertuturan pembeli5 pada tuturan (72). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern

berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 12 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 17:13 sore, di kios tomat. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 3 orang,- yatu, 1.-orang ‘penjual dan 2 orang pembeli.
Sebelumnya terdengar bahwa penjua dan pembeli lain bertutur dengan
menggunakan Bahasa Minang. Sedangkan pembeli2 adalah orang Meayu
(Rohil).Pada transaksi ini pembeli hendak membeli tomat.

Penjual : Paslah lima ribu tak ado piti sibu doh.(pas kan lah limaribu gak ada
uang seribu).(75) (00:56)

Pembelil : Kas yang ketek, jangan gadang-gadang lai.(kas yang kecil-
kecil,jangan yang besar-besar 1agi).(76) (01:00)

Penjual : Orang gadang lah cari orang kininyo
Pembelil : Ndak,tak suko yang gadang-gadang.
Penjual : Tomat limaribu limaribu setengah kilo.(77) (01:09)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjua. Semula penjual bertutur dengan pembeli4 menggunakan Bahasa

Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (77). Dengan
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demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada
tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 13: Kegiatan transaksi jual' beli padatuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kiostkan. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu seorang penjual dan 5 pembeli. Penjual adalah
orang Minang (Sumatera Barat) karena sebelumnya terdengar penjual bertutur
dengan pembeli sebelumnya menggunakan Bahasa Minang dan Pembeli3 adalah
rekan pembeli2 yang berasal dari Rohil (Melayu). Pada transaksi ini pembeli
hendak ikan.

Penjual : Tadi jual tigo limo kak.(81) (00:25)

Pembeli2 : duo lapan. (duadelapan). (82) (00:28)
(bertutur dengan rekan nya yaitu pembeli3).
Pembelil : Bang

Penjua  : ya ini ha(83)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjua. Semula penjual bertutur dengan pembeli3 menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia pada tuturan (83) ketika
menanggapi pertuturan pembelil."Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih
kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern
berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Penjual : Mano? Udah pai?(bertanya ke pembeli4) (85)
Pembeli2 : Itu berapa?(86)
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Penjual : Dua puluh satu ribu.(87)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjua. Semula penjua bertutur dengan pembeli3 menggunakan Bahasa
Minang. Selanjutnya, ia beralih_ke Bahasa lhdonesia pada tuturan (87) ketika
menanggapi pertuturan pembeli2. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih
kode yang dilakukan pembicara pada: tuturan tersebut adalah alih kode Intern
berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang
lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.
Situasi 14 : : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:40 sore, di kios jengkol, yang bel akangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwasi pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada. tuturan. tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu

seorang penjual dan 2 pembeli. Pada transaksi ini pembeli hendak membeli
jengkol tapi kelihatan tidak-jadi karena terdengar penawaran harganya terlalu

tinggi.

Pembeli : BaraBang?
Pnjual  : Yang mano?enam ribu sepuluh

Pembeli :Yang itu?(88) (00:07)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli. Semula pembeli dengan penjua menggunakan Bahasa Minang
ketika menanyakan harga jengkol. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia
pada tuturan (88). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang

dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa
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pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

= :
<> ;

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh pembeli. Semula pembeli dengan penjual menggunakan Bahasa Minang
ketika menanyakan harga jengkol. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia
pada tuturan (94). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang

dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa
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pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Situasi 15 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Rabu 12 Desember 2018 pukul 17:09 sore,di kios buah pir. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang penjua dan.2 orang pembeli.
sebelumnya terdengar bahwa penjual dan pembelil bertutur menggunakan Bahasa
Minang. Sedangkan pembeli2 bertutur menggumakan Bahasa Melayu (kampar).
Pada transaksi ‘ini pembeli hendak-pembelil dan pembeli2 hendak membeli buah
pir karenaharga yang ditawarkan murah.

Penjual  : sgpuluh seongok sepuluah. (sepuluh seonggok sepuluh)
Pembeli2 : Berapo kak?.(berapa kak?)
Penjual  : sepuluh ribu ga. (96)(00:14)
Pembeli : Gak kurang kak. (97) (00:17)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kede yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjual menggunakan Bahasa Minang ketika menjajakan
harga buah pir. Selanjutnya;;ia beralih ke Bahasa |ndonesia ketika menanggapi
pembeli2 pada tuturan (97). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode
yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode Intern berupa
pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup

nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Penjua : Tak dapek doh dek. (gak dapat dek).(98) (00:18)
Pembeli2 : Yang iko kak. (yang ini kak?). (99) (00:22)
Penjual : sepuluh seongok sepuluh.(100) (00:26)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjual menggunakan Bahasa Minang. Selanjutnya, ia
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beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi pembeli2 pada tuturan (100),
ketika menjajakan harga buah pir. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih
kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah aih kode Intern
berupa pergantian’ Bahasa yang. menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia

Situas 16 : Kegiatan transaks jual beli pada‘tutiran di bawah-ini terjadi pada
hari Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:18 sore, di kios sepatu, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa s pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu seorang
penjual dan 3orang pembeli. dari bahasa yang dipakai, si pembeli itu berasal dari
Rohil. Padatransaksi ini hendak membeli sepatu.

Penjual : warna nyo banyak tu buk,itu model nyo leh. (warnanya banyak itu
buk, itu model nyalagi)
Pembelil : mano lotak ko? (letak dimana?)

Penjual  : tarok bawah kak.(103) (00:13)
Berdasarkan tuturan di-etas, dapat-dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjual menggunakan Bahasa Minang. Selanjutnya, ia
beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi pembelil pada tuturan (103).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kade yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah aih kode Intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.

Penjual : cubo pasang lu kak. (coba pasang dulu kak)
Pembeli3 : kalau sepatu kayak gini berapaan tu kak?
Penjual : mana?(105) (01:47)

127



Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual menggunakan Bahasa Minang. Selanjutnya, ia
beralih ke Bahasa«Indonesia ketika menanggapi pembelil pada tuturan (105).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara
pada tuturan tersebut adalah alih-kode;intern berupa pergantian Bahasa yang
menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa

daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia

Situasi 17 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:30 sore, di kios sayuran.yang sebelumnya
terdengar bahasa yang penjua paka dengan pembeli sebelumnya menggunakan
Bahasa Minang: Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu seorang
penjual dan 5 pembeli. Pada transaks ini_pembelil, pembeli2, pembeli3 hendak
membeli sayurPenjual : Makasih Kak, kentang satu kilo delapan ribu dua kilo
lima bal eh.(kentang satu kilo delapan ribu duakilo lima belas).(108) (00:33)

Hadir pembeli lain
Pembeli3 : Terong?
Penjual : Sepuluh sekilo.(109) (00:44)

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual menggunakan Bahasa Minang menjgakan harga
dagangannya. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi
pertanyaan pembeli3 pada tuturan (109). Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah aih kode
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Intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Minang) ke dalam Bahasa Indonesia.
Penjual . lya, ampek.kabek lima ribu. Duaini gatigaribu balik dua ribu.(110)
(01:05)

Pembeli4 .. satu berapa?

Penjual . satu duaribu, empat limaribu.(111) (01:16)

Pembeli4 : duatigaribuini?

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan
oleh penjual. Semula penjual menggunakan Bahasa Minang menjajakan harga
dagangannya. Selanjutnya, ia beralih ke Bahasa Indonesia ketika menanggapi
pertanyaan pembeli4 pada tuturan (111). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa alih kade yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah aih kode

Intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang

lingkup nasional . yakni dari Bahasa daerah (IMinang) ke dalam Bahasa Indonesia.

5. Alih Kode Dari Bahasa Jawa Dalam Bahasa Minang

Situasi 7 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di-bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17: sore, di kios jilbab. Terdengar sebelumnya
bahwa si penjua berpelakar dengan pembeli.lain menggunakan Bahasa Minang.
Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari-3 orang, yaitu seorang penjua dan 2
pembeli. Padatransaksi ini pembeli-hendak membeli jilbab.

Pembeli  : piro Bang?
Penjual > limo puluah. (lima puluh)
Pembeli  : limo puluah. (limapuluh). (31) (00:01)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjua menggunakan Bahasa
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Jawa ketika menannyakan harga. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Minang
menanggapi Jawaban penjual,yakni pada tuturan (31). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
alih kode intern_berupa pergantian Bahasa.yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa daerah (Jawa) ke dalam Bahasa
daerah (Minang).

Situasi 10 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di- kios ikan, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering di paka penjual, bahwa s pemilik kios itu
berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang,
yaitu dua orang penjual dan 4 pembeli. Pembeli2 dan pembeli3 adalah sesama

rekan pembeli berpelakar menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Pada transaksi
ini pembeli hendak membeli ikan.

Penjua  :Limolas. (limabelas). (54)(01:22)
Pembeli2 : Limo las. (limabelas). (55)
Penjual #1yo.(iya). (56)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang dilakukan

oleh penjual. Semula penjual pembeli bertutur dengan pembeli menggunakan
Bahasa Jawa ketika menanggapi harga yang ditanyakan pembeli. Selanjutnya, ia
menggunakan Bahasa Minang.menanggapi Jawaban pembeli, yakni pada tuturan
(56). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa daerah (Jawa) ke dalam Bahasa daerah (Minang).
6. Alih Bahasa dari Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Jawa

Situas 1: Kegiatan transaks jua beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 16:40 sore, di kios tahu dan tempe, yang
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belakangan diketahui bahwa bahasa yang sering di pakai adalah Bahasa Jawa.
Pemilik kios berasa dari Jawa Barat (Solo). Partisipan pada tuturan tersebut
terdiri dari 2 orang yaitu seorang penjua dan seorang pembeli yang sama-sama
orang Jawa. Padatransaksi ini pembeli hendak membeli tahu dan tempe.

kode yang dila yembicara pada tuturar ‘; alih kode intern

Penjual: empat puluh
Pembeli: empat puluh.(3)

penjual: wes.(sudah). (4)

Pembeli: wes.(5)

Penjual: tambahin tempe ne kenopo

Pembeli: wes re kueh

131



Penjual: tambahin sitok.

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh-penjua. dan pembeli.-Semula penjual bertutur dengan pembeli
menggunakan Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Jawa
menanyakan, yakni pada tuturan(5). Hal yang sama dilakukan pembeli, semula
pembeli menggunakan Bahasa Indonesia. Selanjutnya ia beralih ke dalam Bahasa
Jawa saat mengagapi tuturan penjual pada tuturan (4) Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwaalih kode yang dilakukan pembicara pada tuturan tersebut adalah
aih kode intern berupa pergantian Bahasa yang menggunakan Bahasa-bahasa
dalam ruang lingkup nasional, yakni dari Bahasa. Indonesia ke dalam Bahasa

daerah (Jawa).

Situasi 8 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:25 sore, di kios cabe dan bawang, yang
belakangan diketahui dari bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kios itu
berasal dari Jawa Barat yatu (Solo). Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4
orang, yaitu 2 orang penjua dan 2 orang pembeli. Pembeli3 adalah rekan
pembeli2 yaitu sesama orang Melayu Rohil.. Pada transaksi ini pembeli hendak
membeli cabe dan bawang.

Pembeli  : Berapabuk de?

Penjual . Sekilo?

Pembeli . Setengah?

Penjual . Setengah,itu cabe bukit sayang, tujuh belas gja sayang, sebelahnya

delapan belas,
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Penjual lain: Cabe bukit itu sayang.
Penjual . ee lambe mu (mulut mu).(34)

Pembeli  : Tujuh belas.

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh penjua..Semula penjual bertutur/dengan pembeli menggunakan
Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Jawa, yakni pada tuturan
(34). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan
pembi cara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa daerah (Jawa).

Situasi 10 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:30. sore; 'di kios ikan, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering di paka penjual, bahwa s pemilik kios itu
berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang,
yaitu dua orang penjual dan 4 pembeli. Pembeli2 dan pembeli3 adalah sesama
rekan pembeli berpelakar menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Pada transaksi
ini pembeli hendak membeli ikan.

Penjual : Yang mana?
Penjual lain: delapan ribu gja dek,sisih kan uang nya delapan ribu dek
Pembeli  : (menunjuk patin bagian daging)
Penjual : Yang bedaging duatiga
Pembeli2 : Kepalanya?
Penjual : Limolas. (limabelas). (54)(01:22)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang

dilakukan oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan
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Bahasa Indonesia. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Jawa, yakni pada tuturan

(54). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan

pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa

7. Alih Bahasa dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia

Situasi 1: Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 16:40 sore, di kios tahu dan tempe, yang
belakangan diketahui bahwa bahasa yang sering di pakai adalah Bahasa Jawa.
Pemilik kios berasal dari Jawa Barat (Solo). Partisipan pada tuturan tersebut
terdiri dari 2 orang yaitu seorang penjua dan seorang pembeli yang sama-sama
orang Jawa. Padatransaksi ini pembeli hendak membeli tahu dan tempe.
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Pembeli: buk de,piro buk de? tahu tempe?
Penjual: berapa banyak?

Pembeli: gak usah banyak-banyak buk de.(1)
Penjual: ini be

e dmganaca |00 R
g

Penjual: empat puluh
Pembeli: empat puluh.(3)
Penjual: wes.(sudah). (4)
Pembeli: wes. .(sudah). (5)
Penjual: Tambahin tempe ne kenopo. (Tambahin tempe nya kenapa)
Pembeli: wes re kueh.
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Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya aih kode yang

dilakukan oleh pembeli. Semula pembeli bertutur dengan penjual menggunakan

Bahasa Jawa ketika menanyakan harga tempe dan tahu. Selanjutnya, ia

dilakukan oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan pembeli menggunakan
Bahasa Jawa. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Indonesia,yakni pada tuturan
(6). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa daerah (Jawa) ke dalam Bahasa Indonesia.
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Pembeli: wes.(5) (sudah)
Penjual: tambahin tempe ne kenopo
Pembeli: wes re kueh

Penjual: tambahin si

Q s cabe dan bawang. Partisipan
pada tuturan tersebut terd h k@."’ orang penjual dan 2 orang
pembeli. PembeI|3 adalah reka 3

Penjual lain : cabe bukit itu sayang.
Penjual : ee lambe mu (mulut mu).(34)

Pembeli  : tujuh belas
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Penjual . tujuh belas setengah,setengah,cabe bukitnya delapan belas, bikin

enam ons dua puluh.(35)
Pembeli  : enam ons dua puluh?

Berdasarkan tuturan. di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang
dilakukan oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan penmbeli menggunakan
Bahasa Jawa. Selanjutnya, 1a. menggunakan Bahasa Indonesia,yakni pada tuturan
(35). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa alih kode yang dilakukan
pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa
yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

Bahasa daerah (Jawa) ke dalam Bahasa Indonesia

Situasi 10 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang-sering di paka penjual, bahwa s pemilik kios itu
berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang,
yaitu dua orang penjual dan 4 pembeli. Pembeli2 dan pembeli3 adalah sesama
rekan pembeli berpelakar menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Pada transaksi
ini pembeli hendak membeli ikan.

Penjuad  :Limolas. (limabelas). (54)(01:22)
Pembeli2 : Limolas. (limabelas). (55) (01:23)
Penjual . lyo.(iya). (56)
Pembeli2 : Limo las bahasa apa? (57)
Penjual : bahasa thailand tu (58) (01:28)
Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat adanya alih kode yang

dilakukan oleh penjual. Semula penjual bertutur dengan penmbeli menggunakan

Bahasa Jawa. Selanjutnya, ia menggunakan Bahasa Indonesia,yakni pada tuturan
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(57). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aih kode yang dilakukan

pembicara pada tuturan tersebut adalah alih kode intern berupa pergantian Bahasa

yang menggunakan Bahasa-bahasa dalam ruang lingkup nasional, yakni dari

TABEL 1 ALIH KODE INTERN TUTURAN PENJUAL DAN PEMBELI DI
PASAR KAGET JALAN PAHLWAN KERJA KECAMATAN MARPOYAN
DAMAI KOTA PEKANBARU.

No
Data

Situasi

Indonesia Melayu Minang Jawa
Mel Jw | Mng | Ind | Jw | Mng | Ind | Jw | Mel | Ind | Mel | Mng
P|P/ PP P|PPPPPPP|PPPPPPPP Pl P

b |j
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95 14 Vv
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97 15
98 15
99 15
100 15
101 15
102 15
103 16
104 16
105 16
106 16
107 16
108 17
109 17
110 17
111 17
112 17
Jumlah

Perasaan Jengkel Penjual kepada Pembeli, (2) Perasaan Jengkel Pembeli Kepada
Penjual, (3) Pembeli Memiliki Maksud Tertentu yang Disembunyikan, (4) Penjual
Ingin Menyesuaikan dengan Kode yang Dipakai oleh Pembeli, (5) Ekspres
Keterkgutan pada Pihak Pembeli, (6) Kehadiran Calon Pembeli lain pada Saat
Percakapan Berlangsung, (7) Penjua ingin Berpura-pura dengan Pembeli, (8)

penjual ingin bergurau dengan pembeli. (Rahardi,2010:114)
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Berdasarkan penjelasan teori tersebut, faktor penyebab aih kode yang
ditemukan dalam tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget Jalan Pahlawan

Kerja Kecamatan Marpoyan Damai K ota Pekanbaru adalah sebagai berikut.

2.2.2.1 Perasaan Jengkel Penjual ke Pembeli

Sering dalam proses tawar-menawar, barang dagangan (sandang) penjual
mendapatkan kesan hahwa pembel;i tidak benar-benar ingin menawar barang
dagangannya. Hal itu termasuk dari sangat seringnya pembeli menanyakan
harga, corak, warna, dan ukuran, dari barang yang berbeda-beda pula
Pertanyaan seperti itu kalau dilakukan secara berulang-ulang tentu dapat
menumbuhkan rasa jengkel pada diri penjual. Berikut adalah contoh dari alih

kode yang disebabkan ol eh faktor kejengkelan penjual (Rahardi,2010:114).

Peristiwa alih kode yang disebabkan oleh faktor penyehab terdapat dalam
tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja Kecamatan

Marpoyan Damal Kota Pekanbaru adalah sebagal berikut.

Situasi 14 : Kegiatan transaksi jual beli padatuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:40 sore, di kios jengkol, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu
seorang penjual dan 2 pembeli. Pada transaks ini pembeli hendak membeli
jengkol tapi kelihatan tidak jadi karena terdengar penawaran harganya terlalu

tinggi.
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Penjual  : Sepuluh, enam ribu(92)
Pembeli2 : Sepuluh, enam ribu(93)
Pembelil : nanti lah, cari dulu.(94)

Penjual cak iko, jengko

‘\‘ E QW{&‘QH“ Qa benjual yakni

Indonesia c Bahas ! : dahwa sebagaimana

yang telah dipap ! N Situa sl dari Sumatera

TABEL 2 FAKTOR ' ) L PENJUAL KE
PEMBELI

No Situasi J No | Duras
Data FR
95 15 Penjual  : sepuluh enam ribu. (92) 15 00:40

Pembeli2 : Sepuluh enam ribu.(93)
Pembelil : nanti lah,cari dulu.(94)

Penjual . cari lah mano ado seancak
iko,jengkol mahal. (Cari lah yang sebagus
ini, jengkol sekarang mahal).(95)

Jumlah 1
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2222 Perasaan Jengkel Pembeli ke Penjual

Penjual yang terlalu tinggi menawarkan barang dagangannya, atau mungkin juga
terlalu tidak ramah dalam melayani pembeli, sering kali menimbulkan rasa
jengkel pula pada pembeli. Pada saat pembeli merasa jengkel dengan penjual,
terjadilah peristiwa alih kode dalam bertutur yang dilakukan oleh penjual. Berikut
contoh dari alih kode yang disebehkan oleh faktor kegengkelan atau emosi pada

pihak pembeli dalam bertutur dengan penjual.

Peristiwa alih kode yang disebabkan oleh faktor penyebab terdapat dalam
tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut.

Situasi 3 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik, yang belakangan
diketahui dari Bahasayang sering dia pakai, bahwa s pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. PartiSipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua orang pembeli.” Pembdi2 adalah rekan pembelil yang
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). karena sama-sama orang Rohil. Pada
transaksi ini pembeli hendak membeli eyeliner.

Pembeli2  : Bapo?( menanyakan harga eyeliner kepada pembelil).
(berapa)

Pembelil  : Tigo puluh. (tiga puluh).

Pembeli2  : Biasanyalimabelasribu. (16) (00:15)
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Pembelil . Astakfiruallah, aku baru beli kemaren lo delapan belas ribu. (17)
(00:16)

Penjual : Kalau dapat delapan belas ribu bawa kesini

Pembelil  : Sayabawa besok ya

- eh penjua
akni &
yakni pac *gi ya perasaan
jengkel pe ’i e dari Bahasa
Bahasa Meé ,xg bahwa
sebagaima ﬁ s pembeli dan
rekannya a : annya, karena
pembeli m ﬁ’ Jﬁ an barang. Hal

No data | Situas Tuturan No | Duras
FR

17 3 Pembeli2 : Bapo?(berapa)

Pembelil : Tigo puluh(tiga puluh).
Pembeli2 : Biasanyalimabelasribu. (16)
Pembelil : Astakfiruallah, aku baru beli
kemaren delapan belas ribu. (17)

Jumlah 1
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2.2.2.3 Pembeli Memiliki Maksud Tertentu yang Disembunyikan

Alih kode yang disebabkan oleh faktor maksud khusus dari pembeli sering
kali terjadi. Hal demikian akan sangat jelas ketika pembeli bersama dengan
rekannya meakukan _tawar-menawar. Biasanya, ~antara ~pembeli akan
menggunakan kode yang tidak diketahui oleh penjual. Pada saat pembeli 1
menginformasikan barang atau harga barang tertentu kepada pembeli 2, akan
cenderung digunakan kode yang tidak dimengerti oleh penjual, misanya akan

digunakan Bahasa asing, Bahasa Indonesia, dan sebagainya.

Situasi 3 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan padatuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua orang pembeli: Pembdi2 adalah rekan pembelil yang

menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) karena sama-sama orang Rohil. Pada
transaks ini pembeli hendak membeli eyeliner.

Penjual : Tigo puluah(tiga puluh). (12)

Pembelil : Mak, masaiyatigapuluh, mahal doh. (13)
Penjual : Kurang limaribu lah. (14)

Pembelil : Tak iyo doh.(gak mungkin). (15) (00:12)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh pembelil yakni
pada tuturan (15) adalah alih kode yang disebabkan karena adanya maksud

tertentu dari pembeli agar harga eyeliner nya di kurangi lagi dari harga yang telah

ditawarkan. Pada.t out, | i beré ‘\-‘ i.Bahasa Indonesia ke
dalam E‘\“ .Q a yang telah
1al demikian
adi kurangi
oleh penj
TABEL 4 FA 3 = IELIKI MAKSUD
TERTENTU Y
No No | Duras
Data FR
15 : igapuluh). (12) 4 | (00:12)
Pembelil : asa iya tiga puluh, mahal
doh. (13)
Penjual : Kurang limaribu lah. (14)
Pembelil  : Tak iyo doh.(gak mungkin). (15)
Jumlah 1
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2.2.2.4 Penjua Ingin Menyesuai kan dengan Kode yang Dipakai oleh Pembeli

Sering kali didapatkan bahwa kode yang dipaka oleh penjua tidak sama

dengan kode yang dipakai oleh pembeli. Ketidaksamaan kode yang dikuasai oleh

kedua belah tawar-menawar

barang qg?' laku atau
“

terbeli ole w i kode yang

saat itu di f; g disebabkan

oleh faktor peny

N

¢
{
W,

W

Situasi 3 : Kegiatan transaks ju uturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua orang pembeli. Pembeli2 adalah rekan pembelil yang
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) karena sama-sama orang Rohil. Pada
transaksi ini pembeli hendak membeli eyeliner.

Pembelil : Bang, adaeyeliner?
Penjual : Yang iko adonyo.(yang ini adanya)
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Pembelil : Ya, yang duo itu Bang.(ya, yang duaitu Bang). (10) (00:01)

Penjual : yang duo?
Pembelil : haaa(iya)
Penjual

s penjual berasal dari Sumatera Barat. Peralihan tersebut dilakukan karena

penjual ingin menyesuaikan kode yang digunakan pembeli.

Penjual : Tigo puluah(tiga puluh). (12)
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Pembelil : Mak, masaiyatiga puluh, mahal doh. (13)

Penjual : Kurang limaribu lah. (14)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (14) adalah alihkode' yang muncul karena adanya keinginan penjual
menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan
dagangan laku. Penjual sering berupaya untuk memaka kode yang digunakan
pembeli. Pada awal tuturan penjual menggunakan Bahasa Minang saat bertuturan
dengan pembeli. Selanjutnya, penjual beralih kode dari-Bahasa Minang ke dalam
Bahasa Indonesia yakni pada tuturan (14). Hal ini dapat dipahami, bahwa
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situas terlihat s penjual berasa
dari Sumatera Barat. Peralihan tersebut .dilakukan karena penjual ingin

menyesual kan kode yang digunakan pembeli.

Situas 4 : Kegiatan transaksi jua beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:15 sore, di kies tomat, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa s pemilik kios dan pembeli
itu berasal dari Sumatera Barat. Partisipan.pada tuturan tersebut terdiri dari 3
orang, yaitu seorang penjua dan2 pembeli .Pada transaksi ini pembeli hendak
membeli tomat.

Pembeli : Baratomat?(berapatomat)

Penjual  : Sepuluh

Pembeli : Yang ketek?(yang kecil).

Penjual  : Yang ketek sembilan buk(yang kecil sembilan ribu bu). (18)
Pembeli : Ngak delapan ribu doh. (19)
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Penjual  : Enggak buk(20)

JJJJJ
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Penjual  : Yang ketek sembilan buk(yang kecil sembilan ribu bu). (18)
Pembeli  : Ngak delapan ribu doh. (19)

Penjua  : Enggak buk.(20)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (20) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual

menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan

Rabu 05 Desember 20 &Q ‘ orey,.di Kios sayuran. yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang se o wa s pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 5 orang, yaitu seorang
penjual dan 4 pembeli. Sebelumnya terdengar penjua bertutur dengan rekan
penjual menggunakan Bahasa Minang. Pada transaksi ini pembeli hendak
membeli sayuran dan cabe.

Pembeli4 : Ini berapa seons seperampat?

Penjual : seperampat Enam ribu
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Pembeli4 : Seons berapo?(seons berapa?). (27)

Penjual : Seons Tigo ribu. (seonstigaribu). (28)

Pembeli4 : Berapa semuanya, jad

Penjual : Iko delapan ribu, iko tigo ribu,sabaleh kak
Pembeli4 : Tambah lah empat ribu biar jadi duabelasribu gitu lo

Penjual : Oh tambah seribu gitu. (30)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (30) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual

menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan

Y
i3
;
c
3
2
Q

n Bahasa Minang.
i dan 2 pembeli.

555

Pembeli  : apabang?
Penjual . masmara
Pembeli  : panas bang?
Penjual : nggak. (33)

Pembeli  : binggung dang
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (33) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual

menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan

Situasi 8 : Kegiata
Rabu 05 D@ember

4 orang, yaitu 2 orang penjual da ran pembeli. Pembeli3 adalah rekan
pembeli2 yaitu sesama orang Melayu Rohil. Pada transaksi ini pembeli hendak
membeli cabe dan bawang.

Penjual . ee lambe mu (mulut mu).(34)

Pembeli  : tujuh belas
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Penjual . tujuh belas setengah,setengah,cabe bukitnya delapan belas, bikin
enam ons dua puluh.(35)

paparkan b g jutnya, penjual
iy

beralih kod ’ i pada tuturan

(35). Perdi ikan kode yang

digunakan pe

Penjual : 1yo, enam ons dua puluh.(3
Pembelil : pilih yang elok-elok dea.
Penjual : aduh hujan hujan sayang. (37) (00:31)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (37) adalah aih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual

menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan
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dagangan laku. Penjua sering berupaya untuk memakai kode yang digunakan
pembeli. Pada awal tuturan penjual menggunakan Bahasa Melayu saat

menanggapi pertanyaan pembeli karena sebelumnya pembeli bertutur dengan

ang dan cabe yang
pemilik kiositu

Pembeli 1 : makasih banyak bang

Penjual lya (43)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual

yakni pada tuturan (43) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan
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penjual menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya
dorongan dagangan laku. Penjual sering berupaya untuk memakai kode yang
digunakan pembeli. Pada awal tuturan penjual menggunakan Bahasa Minang saat
menanggapi pertanyaan pembeli. Hal ini_dapat dipahami, . bahwa sebagaimana
yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat si penjual berasal dari Sumatera
Barat. Selanjutnya, penjual beralih kade ‘dariy Bahasa Minang ke dalam Bahasa
Indonesia yakni pada tuturan (43). Peralihan tersebut dilakukan karena penjual

ingin menyesuaikan kode yang digunakan pembeli.

Situasi 10 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan, yang belakangan
diketahui dari.Bahasa yang sering di pakai penjual, bahwa si pemilik kios itu
berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang,
yaitu dua orang penjua dan 4 pembeli. Pembeli2 dan pembeli3 adalah sesama
rekan pembeli berpelakar menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Pada transaksi
ini pembeli hendak membeli ikan.

Penjual: tujuh kilo nyo.( tujuh kilo). (bertutur dengan penjual lain)
Pembeli2: berapa |ele sekilo bang?
Penjual : dua puluh. (46)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (46) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual
menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan
dagangan laku. Penjual sering berupaya untuk memakai kode yang digunakan

pembeli. Pada awal tuturan penjua menggunakan Bahasa Minang saat
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menanggapi pertanyaan pembeli. Hal ini dapat dipahami, bahwa sebagaimana
yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat si penjual berasal dari Sumatera

Barat Selanjutnya, penjua beralih kode dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa

Barat. Selanjutnya, penjua beralih kode dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa

Indonesia yakni pada tuturan (58). Peralihan tersebut dilakukan karena penjual

ingin menyesuaikan kode yang digunakan pembeli.
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Penjual iniyini
Pembeli3 :iya, udah

Penjual lain: apakak,patin, lele,masuk lah kak,apa cari kak

Pembeli4 : duo tigo ikuw sekilo

Penjual : iko tigo ikuw ha. (59)
Datang pembeli lain

Pembeli5 : berapa patin bang?
Penjual : daging duatiga. (60)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni

Pembeli2 : segitu?
Penjual

: segitu limabelas. (66)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (66) adalah aih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual

menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan
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dagangan laku. Penjua sering berupaya untuk memakai kode yang digunakan
pembeli. Pada awal tuturan penjual menggunakan Bahasa Minang saat bertanya

kepada pembeli4. Ha ini dapat dipahami, bahwa sebagaimana yang telah

Situasi 11 : Keg | terjadi pada hari
Sabtu 08 D ) ran, yang belakangan
diketahui dari Bahasa rpelakar sebelumnya,
bahwa s pemilik artisipan pada tuturan

tersebut terdiri dari . ‘ 2 | dan 5 pembeli. Sebelumnya
terdengar pembeli2 dan pe & @‘-‘ D enggunakan Bahasa Melayu
(Rohil). Sedangkan penjua perpelakar sama  penjua lain

Penjual : kayak giko,kayak nongko tu, kayak giko ancak aaa.(70) (00:40)
Pembelil :Yanginilah. (71)

Pembeli 4 : berapajengkol kak?(hadir calon pembeli baru)

Penjual > limaribu sepiring.(72) (00:54)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjua yakni
pada tuturan (72) adalah.alih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual
menyesuai kan-kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan
dagangan laku. Penjual sering berupaya untuk memakai kode yang digunakan
pembeli.  Pada awa tuturan “penjua menggunakan Bahasa® Minang saat
menanggapi pembeli menanyakan mana jengkol yang bagus. Hal ini dapat
dipahami, bahwa sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat
dan terdengar s penjual sebelumnya berpelakar dengan pembeli berasal dari
Sumatera Barat. Selanjutnya, penjua beralih kode dari Bahasa Minang ke dalam
Bahasa Indonesia yakni pada tuturan (72) menangapi pertanyaan pembeliS.
Peralihan tersebut dilakukan karena penjual ingin menyesuaikan kode yang

digunakan pembeli.

Situasi 13: Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 12 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan: Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari" 6 orang, yaitu seorang penjual dan'5 pembeli. Penjual adalah
orang Minang (Sumatera Barat) karena sebelumnya terdengar penjual bertutur
dengan pembeli sebelumnya menggunakan Bahasa Minang dan Pembeli3 adalah
rekan pembeli2 yang berasal dari Rohil (Melayu). Pada transaksi ini pembeli
hendak ikan.

Penjual : Mano? Udah pai?(bertanya ke pembeli4) (85)
Pembeli2 : Itu berapa?(86)
Penjual : Dua puluh satu ribu.(87)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (87) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual
menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya dorongan
dagangan laku. Penjual sering-berupaya untuk memakal kode yang digunakan
pembeli. Pada awal tuturan penjua menggunakan Bahasa Minang saat
menanyakan pembeli. Hal ini dapat’dipahami, .bahwa sebagaimana yang telah
dipaparkan pada bagian situasi terlihat s penjual berasal dari Sumatera Barat
Selanjutnya, penjual beralih kode dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia
yakni pada tuturan (87) menangapi pertanyaan pembeli3. Peralihan tersebut

dilakukan karena penjual ingin menyesuaikan kode yang digunakan pembeli.

Situasi 16 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:18 sore, di kios sepatu, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa sl pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu seorang
penjual dan 3 orang pembeli. dari Bahasayang dipakai, si pembeli itu berasal dari
Rohil. Padatransaksi ini hendak membeli sepatu.

Penjual : cubo pasang lu kak. (coba pasang dulu kak)
Pembeli3 : kalau sepatu kayak gini berapaan tu kak?

Penjual : mana?(105) (01:47)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (105) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan
penjual menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya
dorongan dagangan laku. Penjual sering berupaya untuk.memakai kode yang
digunakan pembeli. Pada awal tuturan penjual menggunakan Bahasa IMinang saat
menanyakan pembeli. Hal ini dapat’dipahami, .bahwa sebagaimana yang telah
dipaparkan pada bagian situasi terlihat s penjual berasal dari Sumatera Barat
Selanjutnya, penjual beralih kode dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia
yakni pada tuturan (105) menangapi pertanyaan pembeli3. Peralihan tersebut

dilakukan karena penjual ingin menyesuakan kode yang digunakan pembeli

Situasi 16 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtul5 Desember 2018 pukul~17:30sore, di kios sayuran yang sebelumnya
terdengar Bahasa yang penjual paka dengan pembeli sebelumnya menggunakan
Bahasa Minang. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu
sepenjual dan 3 pembeli. Pada transaksi ini pembelil, pembeli2, pembeli3 hendak
membeli sayur.

Penjual : Makasih kak, kentang satu kilo delapan ribu dua kilo lima
baleh.(kentang satu kilo delapan ribu duakilo lima belas).(110)

Pembeli  : lya sama-sama
Hadir pembeli lain saat percakapan berlangsung
Pembeli3 : Terong?

Penjual . Sepuluh sekilo.(109)

166



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (109) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan

penjual menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya

pembeli.

Berdasarkan tuturan di atas, aih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (111) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan
penjual menyesuaikan kode yang digunakan calon pembelinya. Karena adanya
dorongan dagangan laku. Penjual sering berupaya untuk memakai kode yang
digunakan pembeli. Pada awal tuturan penjual menggunakan Bahasa Minang saat

menanyakan pembeli. Hal ini dapat dipahami, bahwa sebagaimana yang telah
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dipaparkan pada bagian situasi terlihat s penjual berasal dari Sumatera Barat.
Selanjutnya, penjual beralih kode dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia

yakni pada tuturan (111) menangapi pertanyaan pembeli4. Peralihan tersebut

r
“
ig

£33 )5

h penjual yakni
pada tuturan (- ‘ € a Janya keinginan

penjual menyes le yang di Alor linya. Karena adanya

Selanjutnya, penjua beralih kode dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia
yakni pada tuturan (112) menangapi pertanyaan pembeliS. Peralihan tersebut

dilakukan karena penjual ingin menyesuaikan kode yang digunakan pembeli.
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TABEL 5 FAKTOR PENYEBAB PENJUAL INGIN MENYESUAIKAN KODE

YANG DI PAKAI PEMBELI

No Data

Situasi

12 dan

4

14
~
ey
“
18 dan 0
AN 2
24
. a aerapan (dlam), nlla
lah bang, gak dualimabang? (22)
Penjua  : Ha?
Pembeli : Gak duo limo bang?(gak
dualima bang) (23)
Penjual  : Berapo kilo?(berapa kilo).
(24)
28 7 Pembeli4 : Ini  berapa seons
Seperampat?
Penjual : seperampat Enam ribu
Pembeli4  : Seons berapo?(seons

berapa?). (27)
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Penjual . Seons Tigo ribu. (seons
tigaribu). (28)

30
33
35
éetengah,setengah,cabe
bukitnya delapan belas,
bikin enam ons dua
puluh.(35)
37 Penjual . iyo, enam ons dua 00:31
puluh.(36) (00:18)

Pembelil : pilih yang elok-elok dea.
Penjual  : aduh hujan hujan sayang.
(37)
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e
59 | Penj
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Pembeli2 : Berapabawang?
Pembelil : tiga puluh. (menJawab

pertanyaan pembeli lain)
Penjual  : itu ada yang duo tujuah

Pembeli5 : berapa patin bang?
Penjual  : daging duatiga. (60)
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66

11

‘1"

WA

Pembeli2 : berapaitu?

Penjual  : kurang lai, kurang sekilo.
(Kurang lagi). (65) (02:39)
Pembeli2 : segitu?

Penjual  : segitu limabelas. (66

AR

Pembeli5 : tigo iko barapo? (tigaini

Pembeli3 '
Penjual : sepuluh sekilo.(109)
111 17 Penjual . lya, ampek kabek lima 01:16
ribu. Dua ini ga tiga ribu balik dua
ribu.(110) (01:05)
Pembeli4 : satu berapa?
Penjual : satu dua ribu, empat
limaribu.(111)
112 17 Penjual  : uang limaratus-limaratus 01:38
nyagak adabu
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berapa?)
Penjual : ampek lima ribu. (empat
limaribu). (112)

Jumlah 23

2.2.25 Ekspres Keterkegutan pada Pihak Pembeli

Sering kali pembeli- merasa bahwa barang yang /akan dibelinya tidak akan
semahal yang ditawarkan oleh penjual. Angapan yang demikian sering kali
meleset dari kenyataan, karena pada saat barang ditawarkan ternyata harganya
jauh sekali dari Jjangkauan. Keterkgutan yang demikian sering menimbulkan
peristiwa aih kode dalam bertutur. Biasanya, ekspresi Kketerkeutan itu di

uangkapkan dengan Bahasa yang sangat dekat dengan penutur.

Peristiwa alih kode+ yang disebabkan , oleh faktorpenyebab tersebut
terdapat dalam tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut.

Situasi 3 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering diapakai, bahwa si pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua orang pembeli. Pembeli2 adalah rekan pembelil yang
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) karena sama-sama orang Rohil. Pada
transaksi ini pembeli hendak membeli eyeliner.

Penjual : Harganya.(11)
Pembelil : Bara?(berapa)

Penjual : Tigo puluah(tiga puluh). (12)
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Pembelil : Mak, masaiyatigapuluh, mahal doh. (13)

Berdasarkan tuturan.di atas, alih kode yang dilakukan oleh pembeli yakni pada
tuturan (13) adalah alih kode yang muncul karena ungkapan keterkejutan dari
pihak pembeli. Pada tuturan tersebut, pembeli beralih kode dari Bahasa Melayu
(Rohil) ke dalam Bahasa Minang. Hal ini ‘dapat dipahami, bahwa sebagaimana
yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat si pembelil berasal dari Rohil.
Pengaihan tersebut terjadi karena Kketerkgutan pembeli akan harga yang
ditawarkan penjual. Ungkapan itu muncul karena pembeli menganggap harga
yang ditawarkan penjual tidak akan setinggi itu. Karena anggapan yang tidak

sesuai dengan yang ditawarkan. M aka muncul ekspresi keterkejutan dari pembeli.

Situasi 10 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018-pukul 16:30 sore,\di kios ikan, yang belakangan
diketahui dari bahasa yang sering“di ‘paka penjual, bahwa si pemilik kios itu
berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 6 orang,
yaitu dua orang penjual dan 4 pembeli. Pembeli2 dan pembeli3 adalah sesama
rekan pembeli berpelakar menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Pada transaksi
ini pembeli hendak membeli ikan.

Pembeli2 : Tak ado kawan mon, biaso beduo.(gak ada temannya, biasanya
berdua)

Penjual lain: Dua belas dua belas

Pembeli3 : Nila berapa bang?(48)

Penjual : Tigo puluah.(tiga puluh). (49) (00:44)
Pembeli3 : Tigo puluah, (tiga puluh). (50). (00:44)
Penjual : Mana? (51) (00:47)

Pembeli3 : Kalau patin Bang, berapa sekilo? (52) ( 00:51)
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Penjual : Delapan belas,eh patin delapan belas,patin yang itu duatiga,yang itu
dagingnya dua puluh.

Penjual lain : ado uang lima ribu duo?
Pembeli2 : kok mahalbanget.(53)

Berdasarkan tuturan di ates, aih kode yang dilakukan oleh pembeli
yakni pada“tuturan (53):adalah dih kode/'yang, muncul karena ungkapan
keterkejutan dari pihak pembeli. Pada tuturan tersebut, pembeli beralih kode dari
Bahasa Melayu ke dalam Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dipahami, bahwa
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat s pembelil
berasal dari Rohil. Pengalihan tersebut terjadi karena keterkegjutan pembeli akan
harga yang ditawarkan penjual. Ungkapan itu_ muncul karena pembeli
menganggap harga yang ditawarkan penjua tidak akan setinggi itu. Karena
anggapan yang tidak sesua /dengan, yang. ditawarkan. Maka muncul ekspresi

keterkejutan dari pembeli.

Situasi 16 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:18 sore; di kios sepatu, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering diapakal, bahwa si pemilik kiositu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu seorang
penjual dan 3 orang pembeli. dari Bahasa yang dipakai, s pembeli itu berasal dari
Rohil. Padatransaksi ini hendak membeli sepatu.

Pembeli3 : kalau sepatu kayak gini berapaan tu kak?
Penjual : mana?(105) (01:47)
Pembelil : berapaan itu kak?(106) (01:48)

Penjual . Itu tawarannya seratus dualima
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Pembelil : bo mahal e.(mahal betul).(107) (01:50)

dari pihak hel e . 2 _dari Bahasa
Indonesia ke ini, dapal "r ebagaimana
yang tel E'; : dari Rohil
Pengalihan ter ‘akan harga yang
ditawarkan 51 anggap harga
yang dit ; an yang tidak
sesua dengan yang dari pembeli.
TABEL 6 FA ‘ AK PEMBELI
No data Duras
13 00:06
puluh). (12)
Pembelil : Mak, masa iya tiga
puluh, mahal doh. (13)
53 10 Pembedli2: tak ado kawan mon, biaso 01:03
beduo.(gak ada temannya, biasanya
berdua)

Penjual lain: dua belas duabelas
Pembeli3: nila berapa bang?(48)
Penjual . Tigo  puluah.(tiga
puluh). (49) (00:44)

Pembeli3 : Tigo puluah, (tiga
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puluh). (50). (00:44)

Penjua  : mana? (51) (00:47)

Pembeli3 : kalau patin Bang, berapa

sekilo? (52)

Penjual . Delapan belas,eh patin
delapan belas,patin )

Kedatangan calon pembeli tersebut sudah tentu harus ditanggapi oleh penjual
dengan menggunakan kode biasanya digunakan untuk mengawali percakapan
tawar-menawar sandang. Biasanya kode tersebut bersifat lebih halus dari pada
kode yang biasa paka setelah di antara keduanya (penjua dan pembeli) sudah

terlihat dalam percakapan yang cukup panjang (Rahardi, 2015: 121). Berdasarkan
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hasil pengamatan di lapangan, penulis tidak menemukan tuturan yang disebabkan

oleh faktor kehadiran calon pembeli lain saat percakapan berlangsung.

o
@
2
>
z
r) A
2
5
)
<
2
«QQ

waLh

berstatus e
tingkat kr

(Rahardi.20

| 0
diketehti dari Bahasa yang Sefifg. ¢ Q,%“b“
Sumatera Barat. Partisipan pada ut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua orang pembeli. Pembeli2 adalah rekan pembelil yang
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) karena sama-sama orang Rohil. Pada
transaksi ini pembeli hendak membeli eyeliner.

as pemilik kiositu berasal dari

Pembelil  : Bara?(berapa)

Penjual : Tigo puluah. (tiga puluh). (12)

Pembelil : Mak, masaiyatiga puluh, maha doh. (13)
Penjual : Kurang limaribu lah. (14)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh penjual

yakni pada tuturan (14) penjual ingin berpura-pura dengan pembeli. Pada tuturan

Bahasa Indonesia

doh. (13)
Penjual

: Mak, masa iyatiga puluh, maha

: Kurang limaribu lah. (14)

Jumlah

1

2.2.2.8 Penjual ingin Bergurau dengan Pembeli
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Kadang-kadang dalam wacana jua beli sandang, terdapat ai kode yang
disebabkan oleh keinginan bergurau dari penjual. Keinginan untuk bergurau
dengan pembeli dimumgkinkan jika antara penjual dan pembeli sudah tidak
' njual bersikap cepat akrab

ALY

TANNE

an pada tuturan
tersebut ter { N eli. Pada transaksi ini

Penjual
Pembeli2 : Limo las Bahasa apa? (57)
Penjual : Bahasa thailand tu (58) (01:28)

Berdasarkan tuturan di atas, aih kode yang dilakukan oleh penjual yakni
pada tuturan (58) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan penjual

bergurau dengan pembelinya. Pada tuturan tersebut, penjual beralih kode dari
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Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia. Keinginan bergurau dengan pembeli
dimungkinkan terjadi jika antara penjual dan pembeli tidak terdapat lagi jarak.

Penjua mengungkapkan kode itu ketika menjawab pertanyaan pembeli.

3 A

PEMBELI.
&
Nodata | Si '_‘ej Duras
58 ’ 01:28
&
g
g
2
{
Jumlah

Selain dari delapan faktor tersebut, ada satu temuan yang tidak
terkategorikan oleh teori Rahardi (2010:113) adalah sebagai berikut:

2.2.2.9 Pembeli ingin menyesuaikan kode yang di pakai penjual

Sering kali didapatkan bahwa kode yang dipakai oleh pembeli tidak sama

dengan kode yang dipakai oleh penjual. Ketidaksamaan kode yang dikuasai oleh
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kedua belah pihak itu sering kali menghambat jalannya proses tawar-menawar
barang sandang. Karena da keinginan ingin membeli, Pembeli sering berupaya

untuk memakai kode yang saat itu digunakan oleh penjual. Berikut contoh dari

Bahasa Jawa.

terdiri dari
orang Jawa. Ps

menyesuaikan kode yang digunakan penjual. Pembeli sering berupaya untuk
memakal kode yang digunakan penjual. Pada awal tuturan pembeli menggunakan
Bahasa Jawa saat menanyakan ke penjual. Hal ini dapat dipahami, bahwa si
pembeli sama-sama berasal dari Jawa Barat (Solo). Selanjutnya, pembeli beralih

kode dari Bahasa Jawa ke daam Bahasa Indonesia yakni pada tuturan (1)

182



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

menangapi pertanyaan penjual. Peralihan tersebut dilakukan karena pembeli

penjual ingin menyesuaikan kode yang digunakan penjual.

' J
o
=
-
2

o
Lo g
=

=

9
(i
&
"]
o
E

Pembeli : Empat puluh.(3)
Penjual : Wes.(sudah). (4)
Pembeli : Wes. .(sudah). (5)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh pembeli yakni

pada tuturan (5) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan pembeli

menyesuaikan kod

I~

AT

()
Q
-

sama beras:

penjual ingi

wHatlEN

Penjua : Ta hin s
Pembeli : Wes ’.
Penjua : Buk 'ﬁ
Pembeli : Tutup @ ".

Berdasarkan tuturan di atas, @ ode yang dilakukan oleh pembeli yakni
pada tuturan (7) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan pembeli
menyesuaikan kode yang digunakan penjual. Pembeli sering berupaya untuk
memakal kode yang digunakan penjual. Pada awal tuturan pembeli menggunakan
Bahasa Jawa saat menanyakan ke penjual. Hal ini dapat dipahami, bahwa
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat si pembeli adalah

orang Jawa Barat (Solo). Selanjutnya, pembeli beralih kode dari Bahasa Jawa ke
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dalam Bahasa Indonesia yakni pada tuturan (7) saat menangapi tuturan penjual.

Peralihan tersebut dilakukan karena pembeli penjua ingin menyesuaikan kode

yang digunakan penjual.

erjadi pada
. Partisipan
mbeli. Pada

memakai kode yang digunakan penjual. Pada awal tuturan pembeli menggunakan
Bahasa Minang saat menanyakan ke penjua. Selanjutnya, pembeli beralih kode
dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia yakni pada tuturan (9) saat
bertanya ke penjual. Peraihan tersebut dilakukan karena pembeli penjua ingin

menyesuaikan kode yang digunakan penjual.
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Situasi 3 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17:09 sore, di kios kosmetik, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa si pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu seorang
penjual dan dua o i2 adalah rekan pembelil yang
menggunakan 4 :

transaksi ini_pefmb ‘\‘“\‘

menanggapi  penjual bahwa yan u yang dua model. Peralihan
tersebut dilakukan karena pembeli penjual ingin menyesuaikan kode yang

digunakan penjual.

Penjual : Kurang limaribu lah. (14)
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Pembelil
Pembeli2

Pembelil

Pembeli2
Pembelil

: Tak iyo doh.(gak mungkin). (15)

: Bapo?( menanyakan harga eyeliner kepada pembelil).
(berapa)

: Tigo puluh. (tiga puluh).

: Biasanya lima belas ribu. (16)
. Astakfiruallah, aku baru beli kemaren delapan belasribu. (17)
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Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh pembelil yakni
pada tuturan (17) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan pembeli
menyesuaikan kode yang digunakan penjual. Pembeli sering berupaya untuk
memakal kode yang digunakan penjual. Pada.awal tuturan pembeli menggunakan
Bahasa Melayu saat menanggapi pertanyaan pembeli2. Hal ini dapat dipahami,
bahwa sebagaimana yang telah-dipaparkan pada bagian situasi terlihat si pembeli
berasal dari-Rohil. Selanjutnya, pembelil beralih kode dari Bahasa Melayu ke
dalam Bahasaindonesia yakni pada tuturan (19) saat menanggapi penjual bahwa
harga eyeliner tidak setinggi itu . Peralihan tersebut dilakukan karena pembeli

penjual ingin menyesuaikan kade yang digunakan penjual.

Situasi 7: Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Rabu 05 Desember 2018 pukul 17: sore, di kios jilbab. Terdengar
sebelumnya bahwa, s penjua cberpelakar dengan pembeli lain
menggunakan Bahasa Minang. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri
dari 3 orang, yaitu penjual dan 2 pembeli. Pada transaksi ini pembeli
hendak membeli jilbab.

Pembeli  : piro Bang?
Penjual - limo puluah. (limapuluh)

Pembeli  : limo puluah. (limapuluh). (31) (00:01)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh pembeli yakni
padatuturan (31) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan pembeli
menyesuaikan kode yang digunakan penjual. Pembeli sering berupaya untuk

memakai kode yang digunakan penjual. Pada awal tuturan pembeli menggunakan
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Bahasa Jawa saat bertanya ke penjual. Selanjutnya, pembeli beralih kode dari
Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Minang yakni pada tuturan (31). Peralihan

tersebut dilakukan karena pembeli penjual ingin menyesuaikan kode yang

) penjual dan 2
sesama orang
beli cabe dan

Pembelil eme i 4t betul dia jualan) (38)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh pembeli yakni
pada tuturan (40) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan pembeli
menyesuaikan kode yang digunakan penjual. Pembeli sering berupaya untuk

memakal kode yang digunakan penjual. Pada awal tuturan pembeli menggunakan
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Bahasa Melayu (Rohil) saat bertutur dengan pembeli2 atau rekannya. Hal ini
dapat dipahami, bahwa sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi
terlihat si pembeli bersal dari Rohil. Selanjutnya, pembeli beralih kode dari
Bahasa Melayu (Rohil) ke dalam _Bahasa indenesia yakni pada tuturan (40) saat
menanngapi tuturan penjual. Peralihan tersebut dilakukan karena pembeli penjual

ingin menyesuaikan kode yang digunaken penjual.

Situasi 9 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:20 sore, di kios hawang dan cabe
yang belakangan diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa
si-pemilik kios itu berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 7 orang, yaitu dua orang penjua dan 5
orang pembeli. Dua penjua tersebut orang Minang karena
sebelumnya terdengar ia berpelakar menggunakan Bahasa Minang.
Padatransaksi ini pembeli hendak membeli bawang.

Pembeli3 : boli iko doh? (ngak beli ini?). (44)
Pembeli4 : seperampat berapatu?

Penjual - limaribu, setengah sembilan
Pembeli4 : seperampat lah.

Penjual  : yang besar yang kecil

Pembeli3 : yang besar gja. (45)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang dilakukan oleh pembeli yakni
pada tuturan (45) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan pembeli
menyesuaikan kode yang digunakan penjual. Pembeli sering berupaya untuk

memakal kode yang digunakan penjual. Pada awa tuturan pembeli3
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menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) saat bertutur dengan rekannya. Hal ini
dapat dipahami, bahwa sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi
terlihat si pembeli bersal dari Rohil Selanjutnya, pembeli beralih kode dari Bahasa
Melayu (Rohil) ke dalam Bahasa indonesia yakni pada tuturan (45) saat
menangapi tuturan penjual. Peralihan tersebut dilakukan karena pembeli penjual

ingin menyesuaikan kode yang digunaken penjual.

Situasi 10 : Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan, yang
belakangan diketahui dari Bahasa yang sering di pakai penjual, bahwa
si pemilik kios itu berasal dari Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu dua orang penjual dan 4 pembeli.
Pembeli2 dan pembeli3 adalah sesama rekan pembeli berpelakar
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil). Pada transaksi ini pembeli
hendak membeli ikan.

Pembeli3 : nila berapa bang?(48)
Penjual  : Tigo puluah.(tiga puluh). (49) (00:44)
Pembeli3 : Tigo puluah, (tiga puluh). (50). (00:44)

Berdasarkan tuturan di atas, alih'kode yang di lakukan oleh pembeli yakni
pada tuturan (50) adalaah alih kode yang muncul karena adanya keinginan
pembeli menyesuaikan kode yang di pakai penjual. Pada awal tuturan pembeli
menggunakan Bahasa indonesia saat bertanya ke penjual. Selanjutnya, pembeli

melakukan melakukan peralihan Bahasa dari Bahasa indonesia ke dalam Bahasa
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Minang pada tuturan (50). Peralihan tersebut dilakukan karena pemmbeli ingin

menyesuaikan kode yang digunakan penjual.

dua tiga,yang

pada tuturan (53) ad ; Janya keinginan pembeli
menyesuaikan  kode yang di paka pe ada awal tuturan pembeli
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) saat bertutur dengan rekannya. Hal ini
dapat dipahami, bahwa sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi
terlihat si pembeli berasal dari Rohil. Selanjutnya, pembeli melakukan melakukan
peralihan Bahasa dari Bahasa Melayu ke dalam Bahasa indonesia pada tuturan
(53) saat menanggapi penjual. Peralihan tersebut dilakukan karena pemmbeli

ingin menyesuaikan kode yang digunakan penjual .
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Pembeli2 : Kepaanya?
Penjual  : Limolas. (limabelas). (54)(01:22)

Datang pembeli lain

Pembeli5 - berapa patin bang?
Penjual : daging duatiga. (60)
Pembeli : satu kilo

Penjual . satu kilo

Pembeli2 : baru di potongkan bang?
Penjual : baru dipotong
Datang pembeli lain
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Pembeli6  : bara sekilo?(menunjuk nila)
Penjual : tigapuluh
Pembeli6  : (menunjukkan jari telunjuk menandakan bahwa mengambil 1 kilo)

yembeli  yakni
ginan pembeli
ran pembeli
utnya, pembeli
> dalam Bahasa
akapan penjual.

Peralihan ters T ingi ikan kode yang

Situasi 12 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada hari
Sabtu 08 Desember 2018 pukul 17:13 sore, di kios tomat. Partisipan pada tuturan
tersebut terdiri dari 3 orang, yaitu 1 orang penjua dan 2 orang pembeli.
Sebelumnya terdengar bahwa penjua dan pembeli lain bertutur dengan
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menggunakan Bahasa Minang. Sedangkan pembeli2 adalah orang Melayu
(Rohil).Padatransaksi ini pembeli hendak membeli tomat.

Pembeli2 : Ini timbang berapo? (ini timbang berapa?)
Penjual : Duaribu.
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Pembelil : Nah. (memberikan uang belanjaannya)
Penjual : Empat ribu
Pembelil : Ini (memberikan uang limaribu)

Penjual : 3 ari iti s pas kan lah lima ribu gak

00
Pembelil . '“ etek, jangan gads - s yang kecil-

karena pemmbeli ingin menyesuaikankode yang digunakan penjual .
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Situas 13: Kegiatan transaks jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hariRabu 12 Desember 2018 pukul 16:30 sore, di kios ikan. Partisipan pada
tuturan tersebut terdiri dari 6 orang, yaitu %orang penjual dan 5 pembeli. Penjual

pembeli4)
Berapa?(85)
Pembeli2 : Itu berapa?(86)

Berdasarkan tuturan di atas, aih kode yang di lakukan oleh pembeli yakni
pada tuturan (86) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan pembeli
menyesuaikan  kode yang di paka penjua. Pada awal tuturan pembeli

menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) ke penjual. Hal ini dapat dipahami, bahwa
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sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat s pembeli berasal
dari Rohil. Selanjutnya, pembeli melakukan peralihan Bahasa dari Bahasa Melayu

ke daam Bahasa indonesia pada tuturan (86) saat menanggapi penjua

ena  pemmbeli  ingin

TS

g belakangan
diketahui dari-Bz ang sering dia pe i pe ’ tu berasal dari
Sumatera Bara artis f da n ‘l 3 orang, yaitu
seorang pe 2 pembeli. Pada trans mbeli hendak membeli
jengkol tap atan tids _' i .. A te .. ﬂ' arganya terlalu
tinggi. — B

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang di lakukan oleh pembeli
yakni pada tuturan (91) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan
pembeli menyesuaikan kode yang di pakai penjual. Pada awal tuturan pembeli
menggunakan Bahasa indonesia ke penjual. Selanjutnya, pembeli melakukan

peralihan Bahasa dari Bahasa indonesia ke dalam Bahasa Minang pada tuturan
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(91) saat menanggapi penjua percakapan penjual. Peralihan tersebut dilakukan

karena pembeli ingin menyesuaikan kode yang digunakan penjual.

Situas 16 : Kegiatan transaksi jual beli pada tuturan di bawah ini terjadi pada
hari Sabtu 15 Desember 2018 pukul 17:18 sore; di kios sepatu, yang belakangan
diketahui dari Bahasa yang sering dia pakai, bahwa s pemilik kios itu berasal dari
Sumatera Barat. Partisipan pada tuturan tersebut terdiri dari 4 orang, yaitu seorang
penjual dan 3 orang pembeli, dari Bahasa yang dipakal, si pembeli itu berasal dari
Rohil. Padatransaksi ini hendak membeli sepatu.

Pembelil : Cubo duo-duo kak.(coba kedua-dua nya kak).(meminta kedua
sandal). Pakai duo-duo mak. (pakai kedua sandal nya mak)

Penjual : Baju ibuk warna apo?warna iko pakai,warna coklat ko. (baju ibuk
warna apa? Warna ini cocok ibuk pakai, warna coklat ini).
(menawarkan ke pembeli2 yaitu rekan pembdlil).

Pembeli2 : Beikek belakang ko nyo.(bertali belakang)
Pembeli3 : Gaul mak-mak,.gaul

Penjual : Cubo pasang lu kak.'(coba pasang dulu kak)
Pembeli3 : Kalau sepatu kayak gini berapaan tu kak?
Penjual : Mana?(105) (01:47)

Pembelil : Berapaan itu kak?(106) (01:48)

Berdasarkan tuturan di atas, alih kode yang di lakukan oleh pembeli yakni
pada tuturan (106) adalah alih kode yang muncul karena adanya keinginan
pembeli menyesuaikan kode yang di pakai penjual. Pada awal tuturan pembeli
menggunakan Bahasa Melayu (Rohil) ke penjual. Hal ini dapat dipahami, bahwa
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bagian situasi terlihat si pembeli berasal

dari Rohil. Selanjutnya, pembeli melakukan peralihan Bahasa dari Bahasa Melayu
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ke dalam Bahasa indonesia pada tuturan (106) saat menanggapi penjual

percakapan penjual. Peralihan tersebut dilakukan karena pemmbeli ingin

menyesuaikan kode yang digunakan penjual.

DIGUNAKAN
“
_lll
E?’ S File
24
A 8 !
A f
™ 1 '3 1
" E
%
............. 1
. empat puluh.(3)
Penjual : wes.(sudah). (4)
Pembeli : wes. .(sudah). (5)
7 1 | 00:45 |1
Penjual : tambahin sitok. (tambahin satu)
Pembeli : wes.(sudah)
Penjual : buk de mau pulang sayang kedai
tinggal,tadi dia nelpon.(6)
Pembeli : tutup dari tadi dah.(7)
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Pembeli : ini bara?(menunjuk tempe) (8)

'-.._'L

00:34

Penjual : Kurang limaribu lah. (14)
Pembelil : Tak iyo doh.(gak mungkin).
(15

Pembeli2 : Bapo?( menanyakan harga
eyeliner kepada pembelil).

(berapa)
Pembelil  : Tigo puluh. (tiga puluh).
Pembeli2 . Biasanya lima belas ribu.
(16)

Pembelil  : Astakfirualah, aku baru beli
kemaren delapan belas ribu. (17)
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31

7 Pembeli  : piro Bang?
Penjual > limo puluah. (lima puluh)
Pembeli : limo puluah. (lima puluh).

(00:01)

-
:“
.9 9
~
5
o Vit
s
| Penjue
N\
’
of
9. |Pembe 9
’1
50 (00:44)
Pembeli3 : Tigo puluah, (tiga puluh).
(50). (00:44)
53 10 Pembeli2 . tak ado kawan mon, biaso | (01:03) | 10

beduo.(gak ada temannya, biasanya berdua)
Penjual lain : duabelas dua belas
Pembeli3  : nilaberapa bang?(48)

Penjual : Tigo puluah.(tiga puluh).
(49) (00:44)
Pembeli3 : Tigo puluah, (tiga puluh).
(50). (00:44)
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Penjual : mana? (51) (00:47)

Pembeli3 . kalau patin Bang, berapa
sekilo? (52) ( 00:51)
Penjual . Delapan belaseh patin

delapan belas,patin yang itu dua

R
)
>
ey
-~
55 ‘ ‘ 10
4
63 ﬂ : (02:30) | 10
"-.
belah pu
Penjual: belah punggung,putuih.(62)(02:28)
Pembeli4 : enggak doh.(63)
76 12 Pembelil : Ini (memberikan uang lima | (01:00) | 12
ribu)
Penjual : Pas lah lima ribu tak ado
piti sibu doh.(pas kan lah
lima ribu gak ada uang
seribu).(75) (00:56)
Pembelil . Kas yang ketek, jangan
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gadang-gadang lai.(kasi yang
kecil-kecil ,jangan
yang besar-besar lagi).(76)

78

12

“Fre
“"

>

v
-

e )

“\\\\\\\‘

N

——

4

86

13

01:10

12

Pembeli2 : 1ko yang kocik.( ini yang kecil).
Penjual : potong lagi
Pembelil : lyalah
Pembeli4 : berapaitu Bang
Penjual  : Dua puluh, bentar ya (bertutur
dengan pembeli2 karena pembeli2

sudah lama menunggu)
Pembeli5 : Berapa Bang?
Penjual : Duatiga, ayam nyaiya, makasih
ya
Pembeli : Duaekor

(02:23)

13
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Penjua : Duaekor, iyabuk, manaibuk

Pembeli4 : Udah pergi

Penjua : Mano? Udah pai? (mana? Udah

pergi ibuk nya?).(bertanya ke pembeli4)
Berapa?(85)(02:15)

Pembeli2 : Itu berapa?(86)

=k

e

Pembeli2 . Beikek belakang ko
nyo.(bertali belakang)

Pembeli3 : Gaul mak-mak gaul

Penjual : Cubo pasang Iu kak.
(coba pasang dulu kak)

Pembeli3 : Kalau sepatu kayak gini
berapaan tu kak?

Penjual : Mana?(105) (01:47)
Pembelil : Berapaan itu kak?(106)

14

16
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Jumlah 20
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Dari data tersebut dapat di interprestasikan bahwa alih kode intern

yang paling banyak ditemukan dalam tuturan penjual dan pembeli di pasar kaget
jalan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Dama Kota Pekanbaru adalah
peralihan bahasa dari Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia. Hal ini

disebabkan bahwa Bahasa Indonesia relatif dikuasai oleh penjual dan pembeli
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yang ada di pasar kaget jalan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru. Sehingga saat transaksi jual-beli berlangsung, pemakaian Bahasa
Indonesia kerap kali muncul dalam pertuturan penjual maupun pembeli. Karena
pada umumnya_masyarakat Pekanbaru |ebih: dominan menggunakan Bahasa
Indonesia. Para pembeli yang datang berbelanja pun umumnya berasal dari suku
yang berbeda, sehingga tidak semua pembeli memahami Bahasa Minang. Dengan
demikian, tidak aneh jika lebih banyak ditemukan jumiah peralihan kode dari
Bahasa Minang ke dalam Bahasa Indonesia lebih banyak terjadi dalam pertuturan

jual beli.

Sementara itu, alih kode Intern yang paling sedikit ditemukan dalam
tuturan penjual dan pembeli_di pasar kaget jalanPahlawan Kerja Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru adalah peralihan bahasa dari Bahasa Jawa ke
dalam Bahasa Minang. Hal' ini-di.karenakan kecenderungan penjua dan pembeli
yang berada di pasar kaget tersebut menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Minang sebagal pilihan bahasanya, mungkin cuma sedikit yang mengetahui
Bahasa Jawa. Dengan demikian, tidak aneh jika jumlah peralihan Bahasa Jawa

dalam Bahasa Minang L ebih sedikit ditemukan dalam pertuturan tersebut.

Sedangkan, alih kode intern yang tidak ditemukan dalam tuturan
penjual dan pembeli di pasar kaget jalan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru adalah alih kode dari Bahasa Melayu ke Bahasa Jawa, di
sebabkan karena orang melayu tidak semuanya memahami bahasa Jawa.
Selanjutnya, Alih kode dari bahasa dari jawa ke Bahasa Melayu, disebabkan oleh

orang jawa tidak semuanya memahami dan menguasai kode jawa.alih kode dari
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Bahasa Minang ke Bahasa Melayu, aih kode dari Bahasa Melayu ke Bahasa
Minang, dan alih kode dari bahasa minang ke Bahasa Jawa, disebabkan karena

tidak semua orang minang memahami dan mengusai bahasa jawa.

2.3.2 Faktor Penyebab Alih Kode dalam T uturan Penjual dan Pembeli di
Pasar Kaget Jalan Pahlawan 'Kerja' Kecamatan Marpoyan Dama Kota
Pekanbaru.

Alih kode yang muncul dalam transaksi jual beli di pasar kaget jalan
pahlawan kerja tidak semata-semata muncul begitu saja, karena terdapat
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya aih kode yang dilakukan oleh
penjual maupun pembeli. Berdasarkan teori yang dikemukan Rahardi
(2015), peneliti menemukan sebanyak enam faktor penyebab aih kode di
pasar keget pahlawan-Kkerja, di antaranya: (1) perasaan jengkel penjual
kepada s pembeli, faktor ini ditemukan pada situasi 14, (2) perasaan jengkel
pembeli kepada penjual, faktor ini ditemukan pada situasi 3, (3) pembeli
memliliki maksud yang disembunyikan, faktor ini ditemukan pada situasi 3,
(4) Penjua Ingin Menyesuaikan'dengan Kode yang Dipakai oleh Pembeli,
faktor ini ditemukan pada situas 1,3,4,5,6,7,9,10,11,13,15,17 (5) Ekspresi
Keterkegjutan pada Pihak Pembeli, faktor ini ditemukan pada situasi 3,10 dan
16, (6) penjual ingin berpura-pura dengan pembeli faktor ini ditemukan pada
situasi 3 (7) Penjua ingin Bergurau dengan Pembeli faktor ini ditemukan
pada situasi 10, (8) Pembeli ingin menyesuaikan kode yang dipakai penjual,

faktor ini ditemukan pada situasi 1,3,4,8,9,10,11,13,14,15,17.
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Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh interperetasi data bahwa
faktor penyebab alih kode yang terbanyak dalam tuturan penjual ingin
menyesuaikan dengan kode yang di pakai pembeli. Hal ini terjadi penjual
ingin menyesuaikan kode.yang di pakai-pembeli sehingga pembeli mudah
memahami kode yang di pakai penjual dan ada dorongan pada penjua yang
ingin barang dagangannya-di heli oleh si,pembeli. Sehingga menyebabkan
penjual sering berupaya memaka kode yang di gunakan pembeli di saat
transaksi jual beli berlangsung.

Sementara itu, Faktor yang paling sedikit dalam tuturan penjual dan
pembeli di pasar kaget yaitu perasaan jengkel penjual kepada si pembeli,
perasaan jengkel pembeli kepada penjual,pembeli memiliki maksud tertentu
yang disembunyikan, penjual ingin berpura-pura dengan pembeli, Penjual
ingin bergurau dengan:Pembeli.

Sedangkan faktor penyebab yang tidak ditemukan daam tuturan
penjual dan pembeli di pasar kaget yaitu kehadiran calon pembeli lain saat
percakapan berlangsung, di sebabkan oleh. pada saat kehadiran calon
pembeli lain saat percakapan berlangsung dengan pembeli, penjua tidak
menanggapi dan mengawali percakapan tawar menawar sandang dengan
kode halus. Malahan penjua tidak menanngapi di saat hadirnya pembeli

lain, sehingga tidak terdapat calon pembeli di saat percakapan berlangsung.
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Berdasarkan hasil andlisis data pada bab 11, penelitian mengenai jenis
alih kode dan faktor penyebab alih kode dalam tuturan penjual dan pembeli di
pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Damai. K ota Pekanbaru,
dapat disimpulkan sebagai berikut ini. Jenis alih kode dalam tuturan penjual dan
pembeli di pasar kaget Jalan Pahtawan Kerja 'Kecamatan Marpoeyan Damai Kota
Pekanbaru yaitu 112 dih kode intern, aih kode dari bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Melayu terdapat (16) tuturan, alih kode dari bahasa Mélayu ke dalam
bahasa Indonesia terdapat (19), alih bahasa dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Minang terdapat (27), alih bahasa dari bahasa Minang ke dalam bahasa Indonesia
terdapat (35), aih bahasa dari_bahasa Jawa ke dalam bahasa Minang terdapat (2),
alih bahasa dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa terdapat (6), alih bahasa

dari bahasa Jawa ke dalam bahasa{ndonesia Terdapat (6).

Faktor penyebab terjadinya aih kode dalam tuturan penjual dan
pembeli di pasar kaget Jalan Pahlawan Kerja Kecamatan Marpoyan Dama Kota
Pekanbaru: (1) Perasaan Jengkel Penjual Ke Pembeli, (2) Perasaan Jengkel
Pembeli Ke Penjual, (21) Penjua Ingin Menyesuaikan Kode Yang Di Pakai
Pembeli, (3) Ekspresi Keyerkgjutan Pembeli Kepada Penjual, (1) Penjua Ingin
Berpura-Pura Dengan Pembeli, (1) Penjual Ingin Bergurau Dengan Pembeli, (20)

pembeli ingin menyesuaikan kode yang digunakan penjual.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

harus menghapus beberapa hasil rekamannya karena pertuturaan antara

penjual dan pembeli tidak terdengar sama sekali, hanya terdengar suara

keramaian.
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4.2 Saran

Penulis mengajukan bebrapa saran yang berkaitan dengan masalah

yang ditemukan dalam penelitian ini. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan
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